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ABSTRAK

Panggah Prahantord?ERBEDAAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN
ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN SOSIOLOGI SISWA KELAS XI
SMA NEGERI 1 KLEGO BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2009/2010,
Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Oktober, 2010.
Tujuan pemelitian adalah (1) Mengetahui perbedaan antara tingkat
pendldlkan orang tua terhadap pre staS| belajar (2) Mengetahw perbedaan antara

Comparative :;;' .“Ropulasi a ] '.-j". kelas XI SMA Negeri 1
Klego Tahun Pelaj . 2010. mpeI o.__. elitian |n| menggunakan
teknik Propnal ﬁmdom amplihg, © foF P

:jar. Data penelitian untuk
iswa dalam satu semester

Berdasarkan hasil penelltlan dapat disimpulkan : 1) Tidak terdapat
perbedaan yang 5|gn|f|kan antara tlngkat pendidikan orang tua terhadap prestasi
belajar siswa, dimang’ = 3,123 dang%s = 12,592 dengan d.b (4-1)(3-1)= 6
serta p = 0,05. Sehingga p > 0,05: i < tapdan H, diterima. 2) Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar anak terhadap prestasi belajar
siswa, dimana?n = 7,084 dan%ap= 9,488 dengan d.b (3-1)(3-1)= 4 serta p =
0,05. Sehingga p > 0,05 Ht;: < tiapdan H, diterima. 3) Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar anak
terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran sosiologi siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Klego Tahun Pelajaran 2009/2010, dim@ne= 16,424 dan’ap=
21,026 dengan d.b (4-1)(3-1)(3-1)= 12 serta p = 0,05. Sehingga p > 0,05 H
tiapdan H, diterima.



ABSTRACT

Panggah Prahantoro.DIFFERENCE BETWEEN THE PARENTS
EDUCATION LEVEL AND STUDENT'S LEARNING MOTIVATION TO
SOCIOLOGY LEARNING ACHIEVEMENT CLASS Xl SMA NEGERI 1
KLEGO BOYOLALI SUDENT LESSONS YEAR 2009/2010, Thesis.
Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education The Research of Sebelas
Maret University Surakarta, October, 2010.

Research goal are (1) Knowing the difference between the level of parent
education level to academlc achl vement (2) Determine the difference between

student learning moti learning, achievement. (3) Knowing the
difference between e parents educatlon and children's learning motivation
toward sociology lea tudents SMA Negeri 1 Klego

Design). The opuI ' in g XI| SMA Negeri 1 Klego

i S~ ‘using Random Sampling
pgeneous characteristics.
Sampling §'can be taken as many as
80 students |

h questionnaire, parent’s
. The research data for the

eCts.. aly _ i |ng a test for normality with
the Chi Square methed t ata af€inofmal or not. Hypothesis test using

Based on the results oncluded 1) There was no significant
difference between parent’s educatlon levels to students achievementsy fyhere
= 3.123 ang; %aps= 12.592 with db (4-1)(3-1)= 6 and p = 0.05. Thus, p > 0.95 H
thit < tap and H accepted. 2) There is no difference significant correlation between
children's learning motivation toward learning achievement, wpére= 7.084
andy %aps= 9.488 with the db (3-1)(3-1)= 4 and p = 0.05. Thus, p > 0 0%
tap and H, accepted. 3) There are no significant differences between parent’s
education levels and children's learning motivation to student achievement in
subjects somology class Xl students SMA Negeri 1 Klego Academic Year
2009/2010, wherg % = 16.424 and, %aps = 21,026 with db (4-1)(3-1)(3-1)= 12
and p = 0.05. So p > 0.05H it < tap and H accepted.
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MOTTO

Ketekunan adalah kunci sebuah keberhasilan, dengan ketekunan kita akan

mendapatkan apa yang kita inginkan dengan kepuasam hati.

(Anonim)
Jangan mudah putu dapatkan apa yang kita inginkan,
teruslah berusaha dz

(Anonim)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mengembangkan segala sumber daya yang ada di bumi ini, maka

sendiri merupa

gelola ala
el utWar@ @ arlyz
karena tanpa ndid‘i_kmanu' fic

idik@dihar

ﬂp \didikan®sesungguhnya telah banyak di
pendi Me@ mefyadari bahwa masalah

\ lebih  mampu untuk

pendidikan. Dengan kata lain pendidikan dilakukan oleh manusia dan berguna
untuk manusia itu sendiri.

Ada beberapa macam definisi tentang pendidikan yang dapat dilihat dari dua
segi, yaitu dari segi etimologis, dan dari segi essensialis. Dari segi etimologis
pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “Paedagogike’. Ini adalah kata
majemuk dari kata “Pais” yang berarti anak, dan dari kata “Ago” yang berarti aku
membimbing. Jadi Paedagogike adalah aku membimbing anak. Orang yang
pekerjaannya membimbing anak dengan tujuan membawanya ketempat belajar,
dalam bahasa Yunani disebut “Paedagogos”. Jika kata ini diartikan secara
simbolis maka perbuatan membimbing seperti dikatakan diatas, merupakan inti

perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja, dan pada suatu



saat ia harus melepaskan anak kembali (kedalam masyarakat). (Ath. Soedomo
Hadi 2003 : 17).

Dari segi esensialis pengertian pendidikan dapat kita tinjau dari aspek
mendidik, sehingga dari proses mendidik dapat kita ambil kesimpulan tentang
pendidikan itu sendiri. Dari segi esensialis ini dijelaskan oleh beberapa tokoh
seperti yang ditulis Ath. Soedomo Hadi dalam bukuRgagantar pendidikan

yaitu sebagai berikut :

1. Prof. Dr. M. ngevel dik adhmempengaruhi anak dalam

; A gvel dala ) upaya membantu anak,
supaya kela

Dapat dijelaskan bahwa Bent Madalah suatu usaha untuk membimbing
anak atau peserta didik untuk memperoleh suatu bekal yang berupa ilmu dan juga
ketrampilan, yang nantinya pada suatu saat akan berguna untuk terjun kedalam
masyarakat. Seorang anak tidak selamanya akan mengalami pendidikan, sehingga
dalam setiap perkembangannya perlu di bombing agar memunyai bekal yang
cukup. Dapat dijelaskan pula bahwa dalam pendidikan tidak hanya anak yang
mengalami pendidikan, akan tetapi ada yang bertugas untuk membimbing anak
atau mendidik anak. Dalam kehidupan keluarga yang bertugas untuk mendidik
anak adalah orang tua, karena orang tua berperan sebagai pendidik yang pertama
dan yang utama. Pada dasarnya orang tua mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Kemampuan orang tua dapat dipengaruhi oleh adanya pendidikan yang
dicapainya, sehingga tingkat pendidikan yang berbeda juga menunjukkan

perbedaan kemampuan orang tua. Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda



dapat mempengaruhi pendidikan anak-anaknya. Orang tua yang berbeda
pendidikannya akan berpengaruh pula terhadap pendidikan anak-anaknya. Orang
tua yang berpendidikan tinggi akan lebih berkemampuan cara memberikan

pengarahan, motivasi, dan memenuhi alat-alat pendidikan bagi anak-anaknya,
yaitu pemenuhan kebutuhan material, yang dapat berpengaruh terhadap prestasi
belajarnya, sedangkan orang tua yang berpendidikan rendah cara memperlakukan

pandidikan terhadap anaknya kurang, bahkan masa bodoh terhadap pendidikan

kemajuan suatu negara. Pada setiap biang kehidupan tentu akan membutuhkan

pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu dalam pendidikan sangat penting
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang berkualitas akan dapat meningkatkan perekonomian dan kehidupan
negara. Peningkatan mutu dalam pendidikan dapat dilakukan dengan
meningkatkan unsur-unsur dalam pendidikan, yaitu tenaga pengajar dan peserta
didik. Peningkatan tenaga pendidik dapat dilakukan dengan menjadikan tenaga
pendidik menjadi profesional. Pada saat ini, peningkatan mutu tenaga pendidik
terbukti dengan adanya sertifikasi guru. Dalam penelitian ini peneliti lebih
menitikberatkan pada pembahasan peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Prestasi belajar dapat dicapai oleh anak tidak hanya ditentukan oleh guruyang

profesional saja, tetapi juga ditentukan oleh peranan orang tua dalam mendidik



anak, dan motivasi anak itu sendiri dalam belajarnya. Jadi peranan guru, orang
tua, dan motivasi anak akan menentukan keberhasilan prestasi belajar anak.

Ada beberapa pengertian tentang prestasi belajar. Kata “Prestasi” berasal dari
bahasa Belanda yaitprestatiee. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi
“prestasi” yang berarti “hasil usaha”. (Zainal Arifin 1990 : 2). Sedangkan Yose
Rizal & David Sahrani dalam kamus popular kontemporer (1999 : 285) "Prestasi

adalah apa yang telah dlClptakan ha5|l pekerjaan hasil gemilang yang diperoleh

bahwa * Presta3| r adalah erhasn yang dapat dicapai dalam suatu
proses yang m |n ' i

menghasilkan perub n pemaftan

ag@h .

yang Sdipelajari \di
mpﬂ%ng din

angka, huruf, maupun K . ty &erminkan hasil yang sudah dicapai
anak dalam periode tertenty”, ;

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diartikan bahwa prestasi belajar
adalah sesuatu hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses belajar yang
menghasilkan perubahan dalam bentuk nilai. Nilai adalah untuk mengukur
keberhasilan peserta didik dalam belajarnya. Dalam prestasi belajar siswa
diharapkan dapat meningkatkan prestasinya karena hasil prestasi belajar adalah
sangat penting dalam proses pembelajaran. Fungsi utama dari prestasi belajar ini
adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai oleh
peserta didik.

Dalam menentukan prestasi belajarnya, seorang siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Kedua faktor inilah yang
harus diperhatikan oleh pendidik agar siswa lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran, dan secara tidak langsung dapat meningkatkan prestasi belajarnya.



Faktor internal (dari dalam dirinya sendiri) yakni keadaan kondisi jasmani dan
rohani siswa meliputi kesehatan, tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan
motivasi. Faktor yang kedua adalah faktor eksternal (dari luar dirinya) yakni
kondisi lingkungan diluar siswa yang terdiri dari lingkungan sosial, baik itu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan
non sosial yang meliputi gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal dan

letaknya, alat-alat belajar, kondisi cuaca saat belajar dan waktu belajar yang

faktor motivasi. Da

‘ , un "

Dalam penelitian iniepeneliti lefik
yaitu tentang fir ndidikan

pengalamannya yang didapt dlpenidikannya, dengan pendidikan manusia
akan memperoleh pengetahuan, dan nilai-nilai positif yang dapat berguna bagi
dirinya sendiri maupun bagi generasi selanjutnya. Pendidikan akan mempengaruhi
cara berfikir orang tua di dalam menanamkan nilai sikap, dan nilai hidup, dan nilai
pendidikan, serta pengembangan kepribadian anak. Orang tua yang berpendidikan
tinggi biasanya akan lebih mengerti tentang kebutuhan anak dalam keberhasilan
belajarnya tidak hanya tergantung pada guru di sekolah, tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga, khusunya orang tua. Orang tua berperan
mempersiapkan pendidikan yang terbaik, lingkungan dan fasilitas yang
mendukung. Pada orang tua yang tidak atau kurang mendapat kesempatan sekolah
biasanya kurang memberikan perhatian pada anaknya dalam pendidikan, sehingga

anak kurang termotivasi untuk belajar dan memperoleh prestasi yang maksimal.



Dalam pendidikan faktor motivasi juga akan sangat berpengaruh terhadap
berhasil atau tidaknya siswa dalam kegiatan belajar. Siswa belajar harus didorong
okeh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, kemauan, atau
cita-cita yang kuat dari diri sendiri, apakah kekauatan mentalnya tergolong rendah
ataupun tinggi. Para ahli psikologi pendidikan mengatakan bahwa kekuatan
mental yang mendoring timbulnya belajar disebut sebagai motivasi belajar.

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan

mengarahkan perilaku®fanusia, termasuk

terkandung adanya '-..‘ nan r@ ifkan, menggerakkan, menyalurkan,
dan mengarahk@n sike M Individ belajar. Hull berpandangan

[
bahwa motivasi amgrﬁngan adafar _.’.,;-m untuk memenuhi kebutuhan

dapat meme ' : ) han-kebutuhan siswa
merupakan p yeb%munc dordngan akan mengaktifkan
tingkah laku ] siswa. Dalam kaitannya

dorongan untuk mening ;o o — dalam hal ini adalah melalui
pendidikan. Didalam pendidin otivsi adalah sangat penting bagi proses
pembelejaran anak untuk berprestasi dalam kegiatan belajar.

Seperti yang diuraikan diatas behwa faktor yang menentukan prestasi siswa
dalam belajar adalah faktor interen dan faktor eksteren. Faktor interen adadalah
faktor yang ada pada diri anak, sedangkan faktor eksteren adalah faktor yang ada
dari luar diri anak yaitu diantaranya didorong dari orang tua, hanya saja tingkat
pendidikan orang tua dapat mempengaruhinya, karena semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua maka juga akan berpengaruh pada berhasil atau tidaknya
pendidikan anak tersebut. Antara motivasi belajar dengan tingkat pendidikan
orang tua memang mempunyai perbedaan, akan tetapi antara kedua faktor dapat
mempengaruhi prestasi siswa. Letak dari perbedaan antara faktor tingkat
pendidikan orang tua dan juga faktor motivasi adalah dari mana kedua faktor itu

muncul. Sebagai faktor yang bersifat eksternal, tingkat pendidikan orang tua



berpengaruh terhadap pembimbingan dan pengarahan orang tua yang diberikan
kepada anaknya dalam belajar. Berbeda dengan motivasi belajar, yang merupakan
dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar yang bertujuan untuk memperoleh
prestasi yang diinginkan untuk diraih. Walaupun mempunyai perbedaan kedua
faktor ini juga sangat berperan dalam meningkatkan prestasi belajar anak. Tanpa
adanya motivasi belajar anak tidak akan belajar dengan baik, dan tanpa adanya

kepedulian orang tua untuk mendidik anak yang benar dan tepat serta jelas yang

Prestasi belajar dimiliki 5@ Elas XLSMA Negeri 1 Klego termasuk

mempunyai ni en@ an standar minimal tuntas atau
tidaknya siswa aupun siswa tersebut dapat
mencapai standar ko p a yang mempunyai nilai kurang

bagus adalah mempunyai res Y@ { Tidak semua siswa mempunyai
prestasi yang tinggi, hal iniat dipngaruhi dari faktor-faktor yang telah
diuraikan diatas. Bukan tidak mungkin jika faktor-faktor tersebut dapat diatasi
oleh guru sebagai pendidik, dan kemauan dari siswa itu sendiri, maka prestasi
belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk meneliti atau
mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Tingkat Pndidikan Orang Tua
Dan Motivasi Belajar Anak Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran
Sosiologi Kelas XI SMA Negeri 1 Klego Tahun Pelajaran 2009/2010.”

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapatlah di identifikasi

masalah-masalahnya sebagai berikut :



1. Apakah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam mata pelajaran sosiologi
dapat berbeda-beda?

2. Apakah tinggi rendahnya tingkat pendidikan orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama dapat mengembangkan prestasi siswa dalam mata
pelajaran sosiologi?

3. Apakah orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa?

4. Apakah motivasi sisv

belajar?

7. Faktor-fakter apa@akah

L

Sehubungan dengan
berkembang perlu dibatasi permas
1. Variabel Bebas

a. Tingkat pendidikan, pendidikan formal terakhir yang ditempuh orang tua

lahannya sebagai berikut :

siswa di sekolah (SD s/d Perguruan Tinggi).
b. Motivasi belajar, mental siswa yang mendorong prestasi belajar dalam
mata pelajaran sosiologi. .
2. Variabel Terikat
Perstasi belajar sosiologi adalah hasil maksimal yang tercapai dengan
adanya perubahan pada diri siswa yang dinyatakan dalam bentuk skor atau

nilai dalam mata pelajaran sosiologi yang diperoleh siswa.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah ada perbedaan tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar

siswa?

2. Apakah ada perbedaan motivasi belajar anak terhadap prestasi belajar siswa?

Apakah ada perbe pendidikan orang tua dan motivasi
belajar anak terha r siswa mata pelajaran sosiologi siswa
kelas XI SM£ i ' D/20107?

Berdasark diatas, ffiaka dapat diambil suatu tujuan

belajar siswa.
Untuk mengetahui pert
siswa.

Untuk mengetahui perbedaan antara tingkat pendidikan orang tua dan motivasi
belajar anak terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran sosiologi siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Klego Tahun Pelajaran 2009/2010.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah terdapat dua manfaat, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil penemuan penelitian ini dapat dipakai bagi peneliti yang lain sebagai
dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang berguna untuk
pengembangan, dan pembenahan dunia pendidikan disekolah-sekolah.

b. Dapat memperkaya khasanah penelitian dalam pengembangan penddikan
disekolah-sekolah.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi sekolah pe dapat dipakai kepala sekolah dalam
mengatasi p alahan alam proses belajar mengajar
disekola @m )

b. Bagi gu i dapat dipakai sebagai acuan
untuk yang tepat untuk
meni katka@aetas pel

c. Bagi orang tua-t ' an ini @apat dipakai sebagai pegangan

ebe&ilan

d. Bagi pemerinte ASi ini dapat dipakai oleh pemerintah

restasi belajar bagi anak-

sebagai dasarpemgembse , eri’daya manusia melalui pendidikan
untuk mengembangkan kemajuan pendidikan, kemajuan bangsa dan

negara.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Prestasi Belajar

Dalam pendidikan di sekolah, prestasi belajar adalah hal yang sangat

terjadi sebagai uatlb%ﬁdan ngalaman. Prestasi belajar dapat
diartikan sebagai g icapai dari latihan atau
pengalamani yang ilai te§3berdagarkan evaluasi. Prestasi

berhasil. Siswa dapa@atak “Berh siI jik@emp yai prestasi belajar yang

bagus, sedangke val'yang dikataka WKurang Perhasil adalah siswa yang

menunjukkan prestasi yang fhemuaskar pada setiap mata pelajaran, termasuk

dalam mata pelajaran sosiologi.

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses dari perkembangan hidup manusia. Kemamuan
belajar yang dimiliki siswa merupakan bekal yang sangat pokok. Berdasarkan
kemampuan itu, siswa dapat berkembang kemampuannya dan terbuka
kesempetan luas baginya untuk mengembangkan diri dan mencapai taraf yang
tertinggi. Masing-masing siswa pasti mengalami banyak perkembangan
diberbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya
kemauan untuk belajar, yaitu mengalami perubahan-perubahan perkembangan
mulai saat lahir sampai mencapai umur tua.

Sardiman A. M (2001 : 21) berpendapat bahwa “belajar adalah berubah”.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan belajar adalah usaha mengubah tingkah

11
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laku dimana perubahan tidak hanya berkaitan dengan penanaman ilmu
pengetahuan akan tetapi juga berbentuk kecakapan, ktrampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Menurut Slameto

(1991 : 78) “secara psikologis belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku seseorang sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut akan dinyatakan dalam
Menurut Oemar Hamalik (1992 : 95) “belajar

ahan dari persepsi dan perilaku,

aspek perubahan tingkah Iak”

ak hanya meliputi mata pelajaran

‘-b orperformance) Ini berarti
peruhan dalam perllakunya.

dapat berS|fat -"‘ wyang tidak menampak pada saat itu, tetapi

akan nampak pada lain kesempatan.

3) Perubahan yang disebabkan karena belajar itu bersifat relatif
permanen, yang berarti perubahan itu akan menetap terus menerus,
sehingga pada suatu waktu hal tersebut dapat berubah lagi sebagai
akibat belajar.

4) Perubahan perilaku baik yang actual maupun yang potensial yang

merupakan hasil belajar, merupakan perubahan yang melalui

pengalaman atau latihan.

Dari berbagai pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar merupakan proses
perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan

kualitas individu, perkembangan: tingkah lakunya merupakan hasil aktifitas
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yang berbentuk prestasi hidup dari hasil belajar. Jadi, prestasi belajar adalah
hasil yang dicapai oleh anak dari hasil proses aktifitas kegiatan belajar.

. Teori-teori Belajar

Dari beberapa pengertian tentang belajar diatas, dapat dijelaskan bahwa
belajar merupakan suatu bentuk perbuatan yang membawa perubahan tingkah
laku dari pengalaman dan latihan belajar, sehingga perubahan tersebut

dan perubahan itu terjadi karena usaha yang

didapatkannya kecakapan bar

merupakan periiwa men I@ istiva behavioral yang bersifat
‘ J £ &

jasmaniah. Arti W | N, pendekatan yang dapat

merupakan proses

pendidikan”. Menurut Syiful Sagal ada beberapa teori tentang belajar

diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Teori Disiplin Mental

Teori disiplin mental sampai sekarang masih digunakan di sekolah-

sekolah, untuk pengembangan prestasi dan mutu pendidikan. Teori disiplin
mental yang dikembangkan oleh Plato dan Aristoteles, bahwa "Dalam
belajar mental siswa perlu didisiplinkan dan juga perlu dilatih”.
Pendisiplinan dan pelatihan sangat penting digunakan untuk mencapai
tujuan, karena kedisiplinan dan latihan yang diulang-ulang, dapat selalu
melekat dalam pikiran siswa tersebut. Dalam belajar diperlukan suatu
kedisiplinan, agar siswa dapat terlatih semangat untuk belajar sehingga

dapat tercapai tujuan belajarnya.
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah
suatu kegiatan yang mengusahakan adanya tanggapan, sebanyak-
banyaknya dan sejelas-jelasnya pada kesadaran individu untuk mencapai
prestasi hasil belajar sesuai dengan tujuan belajar.

Teori Behaviorisme

Teori ini berpandangan bahwa tingkah laku manusia tidak lain adalah

pengaruh hubungan antara perangsang-jawaban, atau stimulus-respon.

Siapa yang dapat merespon adanya, stimulus-stimulus yang dapat

artinya anak tersebut sudah mndapatkan pengetahuan yang banyak.

Dengan pengetahuan yang luas atau banyak, sikap siswa pada suatu saat
seorang guru memberikan ulangan kepada anak tersebut, anak-anak
tersebut dapat menjawab semua pertanyaan yang ada,dengan benar. Untuk
mengembangkan prestasi belajar siswa dilakukan dengan mengubah
perilaku siswa dengan menggunakan stimulus-stimulus yang berulang-
ulang dari guru atau pendidik untuk direspon oleh setiap siswa. Dengan
adanya stimulus-stimulus ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, teori belajar
behaviorisme berguna untuk mengubah perilaku siswa dengan
menekankan pada perlunya pemberian stimulus-respon agar kegiatan
belajar siswa dapat berjalan dengan baik. Kegiatan belajar tersebut terjadi

karena ada rangsangan dari luar, yang berupa pengetahuan yang belum
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diketahui oleh siswa. Kemudian rangsangan tersebut dipelajari, dan
diberikan suatu bentuk pertanyaan dan pemberian nilai yang tinggi sebagai
bentuk respon yang diberikan dari stimulus yang ada.
3) Teori Cognitive Gestalt-Filed
Teori ini dekembangkan oleh ahli psikologi kognitif, dan teori ini
mempunyai perbedaan dengan teori sebelumnya. Teori ini berpandangan
bahwa "Yang utama pada kehidupan manusia adalah mengetahui

(knowling) bukam™fe 5on. Teori KoGHttfini dikembangkan oleh tokoh

suatekesel U

karena perintah dari guru maupun orang tua. Dengan adanya rasa

keingintahuan dari anak akan mendapatkan suatu pengalaman yang dapat
selalu diterapkan oleh anak, sehingga pengetahuan yang diterimanya akan
selalu diingat setiap saat tanpa harus diberikan suatu respon. Pengalaman
adalah sesuatu yang berharga dalam kehidupan manusia, pengalaman
dapat membentuk suatu pemahaman tentang suatu hal. Dalam
pembelajaran pengalaman yang diperoleh siswa, maka siswa tersebut akan
lebih ingin memahami dan memperdalam pengalaman tersebut. Pada
intinya teori ini beranggapan bahwa belajar adalah berusaha mengatasi
hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar siswa akan

menggali pengetahuannya, walaupun pendidik dalam hal ini guru maupun

orang tua juga berpengaruh dalam kegiatan belajarnya. Pemberian respon
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yang baik, akan menjadikan siswa dapat belajar dengan baik. Sehingga
sebagai akibatnya akan meningkatkan prestasi belajarnya. Syaiful Bahri
Djamarah dalam bukunygéikologi belajar”, juga mengemukakan beberapa
teori belajar. Teori-teori tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Teori Belajar Menurut lImu Jiwa Daya

Pengaruh teori ini dalam kegiatan belajar adalah ilmu pengetahuan

yang didapat hanyalah bersifat hafalan-hafalan belaka. Kesimpulan dari

berarti dapat dikataka bahwa siswa tersebut berpengetahuan luas atau
pandai, dan sebalinya jika sedikit masukan dan tanggapan dapat dikatakan
bahwa siswa minim pengetahuan atau kurang pandai atau tidak berhasil
dalam belajarnya. Bentuk dari masukan dan tanggapan tersebut biasanya
adalah berupa kesan, maka belajar adalah memasukkan kesan-kesan
kedalam otak untuk dianalisis atau tidak yang menjadikan siswa tersebut
pandai. Kesan yang dimaksud disini adalah berupa ilmu pengetahuan yang
diperoleh setelah belajar.
3) Teori Belajar Menurut Gagne

Menurut teori ini bahwa belajar adalah merupakan suatu proses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan
tingkah laku. Pengertian yang kedua belajar adalah pengetahuan atau

ketrampilan yang diperroleh dari instruksi. Antara pengertian yang
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pertama dan kedua mempunyai perbedaan yang sgnifikan. Pada pengertian
yang pertama adalah lebih menekankan tentang kesadaran siswa untuk
belajar, karena siswa mempunyai dorongan untuk mengetahui

pengetahuan, ketrampilan, dan sebagainya. Sedangkan dalam pengertian
yang kedua, kegiatan belajar timbul dari siswa karena ada perintah untuk

belajar. Perintah tersebut bisa datang dari guru maupun orang tua, yang
bertujuan agar siswa dapat .

enterap ilmu pengetahuan yang diperolehnya.

d

4) Teori Belajar
Teori ini debut jug eorl S bond. Sarbond adalah singkatan
dari stimdl

berarti fa

sehingga dap ;

kebiasaan.

Dari beberapa pendapat tentang teori-teori belajar yang dikemukakan
diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan bentuk kegiatan yang
terdiri dari dua unsur. Unsur yang pertama adalah jiwa dan unsur yang kedua
adalah raga. Kegiatan belajar adalah bertujuan untuk memperoleh suatu ilmu
pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dalam kegiatan
belajar mengajar disekolah belajar dapat bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar yang dicapai oleh setiap siswa.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang berasal dari rasa ingin tahu
manusia, dan belajar dapat digunakan manusia untuk dapat memecahkan
segala bentuk permasalahan yang dihadapi manusia. Pada setiap kehidupan

manusia pasti ada suatu hukum sebab-akibat, dapat kita artikan bahwa dalam
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setiap tindakan manusia pasti terdapat faktor yang melatarbelakanginya.
Begitu juga dalam kegiatan belajar, juga terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi proses belajar seseorang. Baik faktor yang berasal dari dalam
diri dan juga faktor yang berasal dari luar. Faktor-faktor tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1) Law of Effect yaitu hubungan antara stimulus dengan terjadi dan
diikuti dengan keadaaan memuaskan, maka hubungan itu diperkuat.
Sebaliknya jika - s |tu diikuti dengan perasaan tidak

ftimakan melemah. Jadi hasil belajar

- syaraf telah siap
jsung, maka terjadinya

Kegiatanyang dinamis.

' baru dipelajari, akan mudah diingat.

8) Fenomena kejenuhan suatu penyebab yang perhatian signifikan dalam
pembelajaran. Kejenuhan adalah suatu frustasi fundamental bagi
peserta didik maupun pendidik.

9) Belongingness yaitu keterkaitan bahan yang dipelajari dalam situasi
belajar, akan mempermudah perubahan tingkah laku. Hasil belajar
yang memberikan kepuasan dalam proses belajar dan latihan yang
diterima erat kaitannya dengan kehidupan belajar. Proses belajar yang
demikian ini akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

(Syaiful Sagala, 2009 : 54-55)

Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan
oleh individu. Peruahan adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar.
Jadi untuk mendapatkan hasil belajar harus melalui proses tertentu, tang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu dan luar individu. Noehi Nasution

(1993 : 3) dalam Syaiful Bahri Djamarah (2008 : 175) berpandangan bahwa

"Belajar bukanlah suatu aktifitas yang berdiri sendiri. Bahwa terdapat unsur-
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unsur yang lain yang ikut terlibat didalamnya, yaiaw input, learnimg
teaching process, output, environmental input, daninstrumental input. Unsur-

unsur tersebut dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut :

ENVIRONMENTAL
INPUT
(Situasi Lingkungan, missal
lingkungan masyarakat, politik,
keamanan negara)

——
RAWINPUT L LEARNING TAECHING OUTPUT
(Pe.lgku PROCESS (Hasil berupa
Pendidikan : (Proses Belajar Mengajar) prestasi belajar)

siswa)

N Tt =
“1 INSTRUMENTAL INPUT
(Pendidik, sarana prasarana

it dijelaskas’ bahwa, masukan mentah (raw input)

Dari bagan askal
merupakan bahan pengalma ter tertentu dalam proses belajar mengajar
(learning teaching process), dengan harapan yang dapat berubah nebjadi
keluaran ¢utput) dengan kualifikasi tertentu. Dalam proses belajar mengajar
tersebut ikut berpengaruh faktor lingkungan, yang merupakan msukan dari
lingkungan énvironmental input) dan sejumlah faktor instrumental
(instrumental input) yang dengan sengaja dirancang, dan dimanipulasikan
untuk diharaokan hasil belajar yang maksimal.

Dari faktor-faktor yang dijelaskan diatas dapat dijelaskan bahwa, dalam
proses belajar terdapat faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan juga
faktor dari luar diri siswa. Faktor yang ada dalam diri siswa adalah berupa
dorongan mental atau kemauan siswa dalam belajar. Apabila seorang siswa
mempunyai kemauan yang kurang, maka dalam proses belajar akan tidak

berjalan dengan baik, dan dampak yang lebih besar lagi akan menimbulkan
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suatu kejenuhan dalam belajar. Kemudian faktor yang berasal dari luar siswa
adalah bagaimana pendidik mengarahkan siswa tersebut agar mempunyai
kemauan yang kuat dalam belajar. Metode-metode dalam menyampaikan

materi yang baik juga akan mempengaruhi kegiatan belajar siswa.

. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam rentang kehidupan manusia pasti selalu mengejar prestasi dalam

bidang dan kemampuan masm masing Prestasi dapat memberikan kepuasan

tertentu kepada an siswa yang duduk di bangku
sekolah, selain_ingin meni an mereka juga berkeinginan
untuk mend al sebagai hasil belajar. Kata
“Prestasi” Kemudian dalam
bahasa Indonesi asil usaha”. (Zainal Arifin
1990 : "dalam kamus popular
kontempor r (19 pa yang telah diciptakan, hasil
pekerjaan ‘ kerja keras”. Mengenai

_ ghwa “Prestasi belajar adalah
bukti keberhasnay _ ' pai suatu proses yang berlangsung
dalam interaksi ";, 4“:.9.‘-',"-_‘{«. U gar yang menghasilkan perubahan,
pemahaman, ktrampilan, nilai-nilai yang disimpan atau dilaksanakan menuju
kemajuan”. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994 : 24) “Prerstasi belajar
adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang
dipelajari di sekolah menyangkut pengetahuan atau kecakapan/ketrampilan
yang dinyatakan sesudah hasil penilaian”.

Sebagaimana pendapat yang diungkapkan oleh Sutrantinah Tirtonegoro
(2001 : 43) “Prestasi belajar adalah sebuah penilaian dari hasil usaha kegiatan
belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf, maupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai anak dalam periode
tertentu”. Dari berbagai pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah merupakan hasil penilaian belajar siswa yang mencerminkan
kemampuan maupun kemajuan yang sudah dicapai siswa dalam periode
tertentu.
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e. Evaluasi Belajar
Prestasi belajar dapat diukur melalui evaluasi. Menurut Dimyanti &

Midjiono (2002 : 232) “Evaluasi berarti sebagai proses sistematis menetapkan

nilai tentang sesuatu hal, seperti objek, unjuk kerja, proses, kegiatan, hasil,
tujuan atau hal lain, berdasarkan kriteria melalui penilaian. Menurut Muhibbin

Syah (1995 : 141) “Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan
siswa mencapai tujuan yang, telah sitetapkan dalam sebuah program”.

dan penafsi

dibuat dal
Administrasi N

yang dal ]

proses atal kegi@

pendidikan”. :
Muhibbin Syah ( 145) meny

dari yang sederhana sampai pada yang paling kompleks. Macam-macam

evaluasi tersebut adalah sebagai berikut :

1) Pre Test dan Post Test

Kegiatan pre test dilakukan guru secara rutin pada setiap akan memulai

penyajian materi baru. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi taraf
pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Evaluasi jenis ini
berlangsung singkat dan sering tidak memerlukan instrument tertulis.
Sedangkan post test adalah kebalikan dari pre test, yakni kegiatan evaluasi
yang dilakukan guru pada setiap penyajian akhir materi. Tujuannya adalah

untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atas materi yang telah diberikan.
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2) Evaluasi Prasyarat
Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre test. Tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama yang mendasari
materi baru yang akan dipelajari.
3) Evaluasi Diagnotik
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan

pengajaran dengan tujuan_mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang

1) :
| setiap
nya ialal=untuk ¥

diagnotikg=yakni

4)

akhir penyajian satuan
emperoleh umpan balik

imendiagnosa kesulitan

dilakukan pada setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran. Hasilnya
dijadikan bahan laporan resmi mengenai kinerja akademik siswa dan
sebagai bahan penentu naik atau tidaknya siswa ke kelas yang lebih tinggi.
Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, Oemar Hamalik (2003
: 211) mengengkapkan beberapa fungsi dan tujuan evaluasi sebagai berikut :

Pertama, untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para
siswa. Angka-angka yang diperoleh dicantumkan sebagai laporan
kepada orang tua, untuk kenaikan kelas, dan untuk kelulusan para
siswa.

Kedua, untuk menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang
tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan berbagai
karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa.

Ketiga, untuk mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik, dan
lingkungan) yang berguna baik dalam hubungan dengan fungsi kedua
maupun untuk menentukan kesulitan belajar para siswa. Informasi
yang diperoleh dapat digunakan untuk memberikan bimbngan dan
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penyuluhan pendidikan guru untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
mereka hadapi.
Keempat, sebagai umpan balik bagi guru yang pada gilirannya
digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program
remedial bagi para siswa.

(Oemar Hamalik, 2003 : 211)

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa evaluasi dalam kegiatan

pembelajaran adalah sangat penting. Evaluasi tersebut bertujuan agar guru

sebagai faktor eksternal ¥ Fakiér-faktor tersebut saling berinteraksi secara
langsung maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. Faktor-
faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Yang tergolong faktor internal adalah :

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya : penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan atau yang diperoleh, yang
terdiri dari sebagai berikut :

a). Faktor intelektual yang meliputi :
(1). Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(2). Faktor kecakapan nyata : prestasi yang dimiliki.

b). Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan minat, kebutuhan motivasi.

3). Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Yang tergolong faktor eksternal adalah :

1) Faktor sosial yang terdiri atas :

a. Lingkungan kelurga
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b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat
d. Lingkungan kelompok/
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumabh, fasilitas belajar, iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual keagamaan.
(Abu Ahmadi & Widodo Supriyono 1991 : 130-131)

Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki seseorang dalam

pembela [an. ‘%’\ ; 3

Ngali Pur@ ber ; at bahwa idalam aitannya dengan prestasi
belajar ya ',»_ diper@ruhi ‘I ." ivasi @rletak pada tujuan motivasi itu
sendiri. Tujuag me 'v ,menurutnya .'-, ' ita
terletak pada tujdan{Bagi _gu K i
motivasi adalah untlik'n -. - da memacu para siswanya agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk mningkatkan prestasi belajarnya. Sehingga
tercapai tujuan pendidikannya sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan
oleh kurikulum sekolah.

Motivasi merupakan faktor pendorong bagi perbuatan seseorang. la
menyangkutmengapa seseorang berbuat demikian dan agaannya
sehingga ia berbuat demikian. Untuk mencari jawaban pertanyaan
tersebut, mungkin kita harus mencari pada apa yang mendorongnya (dari
dalam) atau perangsang atau stimulus (faktor luar) yang menariknya
untuk melakukan perbuatan itu. Mungkin ia didorong oleh nalurinya atau
keinginannya memperoleh kepuasan, atau mungkin juga karena
kebutuhan hidupnya yang sangat mendesak.

(Ngalim Purwanto, 1990 : 81)

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah salah satu
unsur yang terpenting dalam diri manusia untuk melakukan segala

aktivitasnya. Tanpa adanya motivasi manusia tidak akan mempunyai suatu
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dorongan yang kuat untuk melakukan kegiatan itu, dan jika melakukan
kegiatan seseorang tersebut tidak mempunyai motif tertentu, dan hanya
sebatas melkukannya saja. Begitu juga motivasi dalam pendidikan, seseorang
tidak akan belajar dengan baik jika tidak mempunyai motivasi untuk
memperoleh tujuan tertentu, misalnya motivasi untuk berprestasi dan lain
sebagainya.

Untuk mengembangkan otlvaS| yang balk pada anak-anak didik kita,
dlsamplng kita_haflssme hkan saran-saran atau sugesti yang

la, membangk#ilén
1 puas terhadap hasil-

, pendidik juga mampu untuk
mengembangkannya agar para anak didik dapat saling berkompetisi satu sama
lainnya untuk menunjukkan prestasinya. Ada berbagai cara yang dapat
dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan motivasi pada anak, misalnya
dengan memberikan penghargaan dan lain sebagainya. Dengan adanya
penghargaan dari luar dirinya maka akan terbentuk suatu motivasi diri yang
dapat meningkatkan prestasinya.

Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa
prestasi belajar perlu adanya motivasi pada diri setiap anak, karena motivasi
berfungsi sebagai penggerak bagi individu untuk melakukan tindakan tertentu.
Begitu juga para siswa tidak akan belajar baik dirumah maupun di sekolah
dengan baik jika tidak ada motivasi atau dorongan tertentu. Pada setiap anak
pasti akan mempunyai motivasi yang berbeda-beda dalam meningkatkan

prestasinya. Ada yamg termotivasi untuk mendapat rangking teratas, ada yang
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ingin memperoleh pujian dari orang tuanya, dan motivasi-motivasi yang
lainnya. Dalam hal ini faktor pendidik juga sangat berperan untuk
mempengaruhi dalam akan memotivasi anak. Jadi motivasi mempunyai peran
yamg besar dalam meningkatkan prestasi siswa.

Latar belakang pendidikan orang tua juga dapat berpengaruh dalam
mendidik, membimbing, dan mengarahkan anaknya untuk berkehidupan yang
lebih baik. Latar belakang pe didikan orang tua juga dapat mempengaruhi

pola pikir orang te@ dalam hal mengarak @an anaknya dalam melakukan

kegiatan pendii an. Orang, t Ag mer Inyai tingkat pendidikan yang
tinggi, cendérung i; mef g?rong kepada anaknya untuk

menempuh pendidikan yangflebih tinggi @ dapat mendorong anak untuk

lebih dalag bel leh prestasibelajar anak yang lebih baik.
MenUf ' \ @ 28) mengatakan bahwa
“Keterlibata pendidikan @ dan tingkat pendidikan orang

pendidikan, pengh ‘ - r_‘i *"-'-‘. keluarga) adalah merupakan
variabel utama dari lingkungan sekolah”. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Oemar Hamalik (1992 : 160) bahwa :

“Keadaan keluarga mempengaruhi anak. Banyak faktor yang bersumber
dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan individual seperti kultur
dalam keluarga, tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan
antara orang tua yang sama-sama bekerja, sikap keluarga terhadap
masalah-masalah sosial dan realitas kehidupan. Faktor-faktor ini
memberikan pengalaman anak-anak dan menimbulkan perbedaan pada
minat, apresiasi, sikap, pemahaman, ekonomis pembendaharaan Kkata,
kecakapan berkomunikasi dengan orang lain, pola berpikir, kebiasaan
berbicara, dan pola hubungan kerja sama dengan orang lain. Perbedaan-
perbedaan ini sangat berpengaruh terhadap perilaku dan perbuatan belajar
di sekolah”.
(Oemar Hamalik, 1992 : 160)
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa, keadaan keluarga juga

berpengaruh terhadap perkembangan anak. Hal ini disebabkan, keluarga

adalah tempat yang pertama dan utama bagi pendidikan anaknya. Begitu juga
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dalam pendidikan anak, faktor keadaan keluarga juga dapat mempengaruhi
bagaimana orang tua mengarahkan pendidikan bagi anak-anaknya. Misalnya,
status ekonomi orang tua yang rendah, dalam mengarahkan pendidikan
anaknya juga akan disesuaikan dengan kemampuan orang tuanya. Diharapkan
keluarga dapat memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-anaknya,

agar dapat menata masa depannya dengan baik.

. Fungsi Prestasi Belajar

Prestasi belajaps beberapa o gsi, antara lain dapat dijelaskan

sebagai berikut:

2) “ Si
3) Pre

4) Prestasi be B agai _indikator
institusi pendldlkan Indikétor intern dalam arti bahwa prestasi belajar
dapat dijadikan sebagai indikator tingkat produktivitas institusi
pendidikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator
ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat
menjadi indikator keberhasilan anak didik di masyarakat. Asumsinya
bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan
pembangunan masyarakat.

5) Prestasi belajar juga dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya
serap (kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak
didik merupakan masalah yang pertama dan utama karena anak didik
yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang telah
diprogramkan dalam kurikulum.

(Zainal Arifin 1990 : 3)

Dengan adanya prestasi belajar seorang guru dapat mengetahui kedudukan
para siswa didalam kelasnya, apakah siswa tersebut kelompok pandai, sedang

atau kurang, sehingga dapat dijadikan untuk menentukan langkah-langkah
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belajar mengajar selanjutnya. Disamping itu prestasi belajar juga berguna

sebagai umpan balik guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
Sehingga dapat menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan
atau penempatan anak didik.

Prestasi Belajar Sosiologi

1) Pengertian Prestasi Belajar Sosiologi

prestasi belajar sosiologi adalah merupakan hasil penilaian belajar

belajar

belajar

2) Standar'l ompe@si Ma

Standar,_kompetensi adalah batas

ik sétélal mengikuti proses pembelajaran

kompetensi dasar yaitu :

a) Menganalisis nilai dan norma dalam membentuk keteraturan hidup
bermastarakat.

b) Menganalisis berbagai faktor penyebab terjadinya konflik sosial dan
dampaknya serta memberi alternatif pemecahannya.

c) Menerapkan perilaku yang tepat dalam menghadapi pengaruh atas
tantangan perubahan sosial.

Kesimpulan Sementara Hasil Pembahasan

Berdasarkan pembahasan tentang prestasi belajar di atas, dapat dijelaskan
bahwa prestasi belajar yang diperoleh siswa diduga dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Adapun faktor yang mempengaruhinya adalah faktor dari dalam diri
siswa, dan juga faktor dari luar diri siswa. Untuk faktor dari dalam diri siswa

berupa motivasi belajar. Motivasi belajar yang dimiliki siswa adalah berbeda-
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beda, sehingga dimungkinkan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Kemudian faktor yang berasal dari luar diri siswa adalah tingkat pendidikan
orang tua siswa. Orang tua yang mempunyai latar belakang pendidikan yang
tinggi diduga juga mempengaruhi dalam mendidik anak untuk menempuh
pendidikan yang tinggi juga.

2. Motivasi Belajar

Pada se al yang menjadi penggerak
dalam belajar. : but berasal dari berbagai sumber
Pada awalf notiyvasin K menjadi lebih baik siswa
memperh pe@'&h infot ‘ @ hirnya motivasi belajar

dengan baik. ;.;. da ' ' )ebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan .u ‘ pefils -perlaku manusia, Yyaitu perilaku
dalam belajar. Motivasi dapat engatifkan, menggerakkan dan menyalurkan
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam belajar. (Koeswara :
1989)

Menurut Mc. Cleland dalam oleh Dr. Dimyati & Drs. Mudjiyono pada
bukunya yang berjudul belajar dan pembelajaran menerangkan bahwa, “Setiap
orang memiliki tiga kebutuhan dasar yaitu : (1) kebutuhan akan kekuasaan, (2)
kebutuhan untuk berafiliasi, (3) kebutuhan untuk berprestasi. Kebutuhan
kekuasaan terwujud dalam keinginannya mempengaruhi orang lain. Hull
berpandangan bahwa motivasi atau dorongan adalah berkembang untuk
memenuhi kebutuhan siswa. Disamping itu juga merupakan sistem yang
mrmungkinkan siswa dapat memelihara kelangsungan hidupnya. Kebutuhan-
kebutuhan siswa menjadi penyebab munculnya dorongan untuk mengaktifkan

tingkah laku mengembalikan keseimbangan fisiologis siswa. Pendidikan
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merupakan kebutuhan siswa untuk mendapatkan taraf hidup yang layak. Oleh
sebab itu, dalam diri manusia muncul suatu dorongan untuk meningkatkan
taraf hidupnya melalui pendidikan. Pendidikan juga mempengaruhi motivasi
untuk berprestasi dalam kegiatan belajar.

Menurut Monk bahwa “Motivasi merupakan kekuatan mental yang
dipelihara. Perjalanan perlaku manusia, termasuk perilaku belajar dapat

dikembangkan melalui motivasi”’. Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya

kekuatan menjaendoron menunjukkan suatu kondisi dalam
4 ~ !
diri individu 4 [ M _ an individu tersebut untuk

melakukan Kegiata ntuk

bahwa me ] n ngangataupun kekuatan mental
yang dapa men suatu rllaku l@usiatermasuk dalam perilaku
belajar. o:.- i i gat ptmg @gl sis a karena motivasi dapat

dalam kegiatan belajain

. Fungsi Motivasi

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan dengan lancar, hal
ini disebabkan karena kondisi siswa dalam pembelajaran berkarakter yang
berbeda-beda, sehingga siswa-siswa itu juga mempunyai kepribadian yang
berbeda-beda. Dalam pembelajaran guru sering menemukan anak yang kurang
berpartisipasi dalam belajar. Untuk anak yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran tentu tidak akan mengalami kesulitan belajar, sebaiknya jika
dalam kegiatan pembelajaran terdapat siswa yang kurang aktif, maka akan
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Oleh sebab itu, motivasi dari guru
sebagai pendidik sangat dibutuhkan oleh siswa dalam mengatasi kesulitan
dalam belajarnya, agar belajarnya dapat berhasil atau berprestasi. .

Kurangnya minat terhadap mata pelajaran tertentu menjadi penyebab

kurangnya keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini perlu adanya motivasi bagi
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siswa untuk mengatasi kesulitan belajar. Kurangnya motivasi pada siswa harus
segera diatasi oleh guru agar siswa tersebut dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Motivasi guru diperlukan untuk siswa agar menumbuhkan
dorongan dalam dirinya (intrnsik), untuk mengikuti pembelajaran. Dorongan
dari guru inilah merupakan faktor yang penting termasuk penggunaan metode
mengajar yang tepat, yang dapat menimbuhkan tercapainya prestasi belajar.

Menurut Syaiful Babhri Djama.ah (2008), bahwa motivasi yang intrinsik

anak didik untuk belajar,
dik pun mengambil sikap seiring
. Disini, anak didik mempunyai
a'yang seharunya dilakukan untuk
rientan sUaty. ‘Stkap itulah yang mendasari dan
mendorong ke arah sejul perbuatan belajar. Jadi motivasi yang
berfungsi sebagai pendorong ini, mempengaruhi sikap apa yang anak
didik ambil dalam kegiatan belajar.
2) Motivasi Sebagai Penggerak Perbuatan
Dorongan psikologis yang menghasilkan sikap terhadap anak didik
itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian
terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini anak didik sudah
melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal
pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan
kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam kepastian perbuatan
dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri dalam wacana,
prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul isi yang
dikandungnya.

3) Motivasi Sebagai Pengarah Perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.
Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata
pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata
pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan mempelajari mata pelajaran
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dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang akan
dicari anak didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya.

Tujuan itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada
anak didik dalam belajar. Dengan tekun anak didik belajar. Dengan

penuh konsentrasi anak didik belajar agar tujuannya mencari sesuatu
yang ingin diketahui/dimengerti itu cepat tercapai. Segala sesuatu yang
mengganggu pikirannya dan dapat membuyarkan konsentrasinya
diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang dapat
mengarahkan perbuatan anak didik dalam belajar.

(Syaiful Bahri Djamarah, 2008 :157-158}

Dari pendapat dig as apat dijelaskan bahWa, dalam kegiatan belajar faktor

motivasi juga e ,._ : r w restasi
ifdt 1
?Eﬁ§ £ 3 %

siswa. Motivasi, baik motivasi

Pada i ag| njadi dua macam yaitu motivasi
primer, dan motivasi sekunder. Motivasi priner adalah motivasi yang
didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar tersebut umunya
dipengaruhi dari segi biologis maupun segi jasmani manusia. Sedangkan
motivasi sekunder adalah sering juga disebut sebagai motivasi sosial yaitu
motivasi yang dapat dipelajari. Hal ini berbeda dengan motivasi primer,

sebagai contohnya orang yang lapar akan tertarik pada makanan, tanpa ia
harus belajar. Agar memperoleh makanan tersebut mereka harus bekerja.
Perilaku dapat dipengaruhi oleh kebiasaan dan kemauan. Kebiasaan
merupakan perilaku menetap dan berlangsung otomatis, disamping itu

perilaku juga ditentukan dari hasil belajar. Kemauan adalah merupakan

tindakan mencapai tujuan secara kuat. Didalam kegiatan pendidikan siswa

harus mempunyai kedua motif tersebut. Dalam belajar siswa bermotivasi
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belajar untuk meningkatkan prestasinya, baik motivasi primer maupun
motivasi sekunder.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008 : 149) berpendapat bahwa
“Macam-macam motivasi dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi
yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebiivasi
intrensik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut

motivasi ekstrinsik”.  Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif

berasal dari dalafi dirl manusia sendifi*atau tanpa adanya rangsangan dari

luar diri manusia sendig, setiap individu manusia ada
dorongan‘dari d ir. Sedangkan motivasi eksttrinsik
adalah motif-nmeti adanya rangsangan dari
luar. impulkan bahwa unsur-
unsu alam%mbe kan {dorongan si K belajar adalah adanya
motivasi yang di da ndirij dan berasal dari luar diri

2) Sifat Moti

atau sering dikenal seagai motivasi eksternal. Sifat motivasi merupakan
dorongan yang berasal dari dalam diri anak sendiri dan dari luar diri anak
yang mempengaruhi anak untuk melakukannya. Dalam pendidikan di
perlukan adanya adanya kesinambungan antara motivasi ekstrinsik dan
motivasi intrnsik agar siswa juga dapat belajar dengan rajin dan juga dapat
meningkatkan prestasinya sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya.

d. Teori-teori Motivasi

Mc Clelland berpendapat bahwa “Orang yang berhasil dalam mengerjakan
sesuatu adalah orang yang dapat menyelesaikan sesuatu. la menandai tiga
motivasi utama yaitu : (1) penggabungan, (2) kekuatan, dan (3) prestasi.
Sedangkan Hamzah. B. Uno (2007 : 51-77) berpendapat bahwa ada beberapa
teori motivasi prestasi yaitu sebagai berikut :

1) Teori Harapan
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Teori ini beranggapan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan mereka
tentang gambaran hasil tindakan mereka. Pada penelitian ini dapat penulis
contohkan misalnya seorang siswa yang akan naik kelas maka siswa
tersebut akan belajar dengan rajin, siswa pasti akan mempunyai anggapan
bahwa dengan rajin belajar ia akan dapat mengerjakan soal test dengan

baik, dan hal tersebut akan dihargai dengan suatu kenaikan kelas.

2)

Teori Keadilan (equity)

sasaran orang ditentukan

dan jumlah upaya yang

internal seperti atribu pribadi sseorang, dan faktor-faktor luar yang

mungkin berupa kebijakan organisasi, derajat kesulitan pekerjaan yang

ditangani, dan lain sebagainya.

Adapun menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Psikologi
Pendidikan” juga berpendapat bahwa teori motivasi yang berkaitan dengan
pendidikan. Menurutnya ada lima macam dari teori motivasi tersebut antara
lain sebagai berikut :

1) Teori Hedonisme
Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kekuasaan, kesenangan,
atau kenikamtan. Hedonisme adalah suatu aliran dalam filsafat yang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah mencari

kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. Menurut pandangan hedonism
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manusia adalah makhluk yang mementingkan kehidupan yang penuh
dengan kesenangan dan kenikmatan.

Penerapan dari teori ini adalah adanya anggapan bahwa semua orang
akan cenderung menghindari hal-hal yang sulit dan menyusahkan, atau
yang beresiko berat, dan lebih suka melakukan sesuatu yang
mendatangkan kesenangan. Misalnya dalam suatu kelas tidak jadi

mengadakan ulangan harian, dan siswa merasa senang dan meluapkannya

dengan tepuk tamgan.
Teori Naluri |
( an nafsu yang dalam hal ini
adalah aIuri. ga ¢ ‘ ang pokok yang dimiliki
7 ‘ diri, naluri untuk
empertahankan dan

enurut teori ini untuk

diejek dan - doh ISNya, dalam hal ini pelajar tersebut
mempunyai naluri untuk memperthankan diri. Agar pelajar tersebut tidak
nakal perlu adanya peningkatan motivasi misalkan disediakan tempat yang
dapat membuat pelajar tersebut menjadi rajin belajar, pada hal ini pelajar
tersebut mempunyai naluri mengembangkan diri.
Teori Reaksi yang Dipelajari

Teori ini beranggapan bahwa tindakan atau perilaku manusia tidak
didasarkan pada naluri, akan tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku
yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup. Orang belajar
paling banyak di tempat ia hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu teori ini
disebut juga sebagadeori lingkungan kebudayaan. Manurut teori ini
seorang pendidik mengetahui benar latar belakang kebudayaan dan

kehidupan orang yang didiknya.
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4) Teori Daya Pendorong

5)

1)

Teori ini merupakan perpaduan dari teori naluri dan juga teori reaksi
yang dipelajari. Daya pendorong adalah semacam naluri, akan tetapi hanya
satu dorongan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Menurut
pandangan teori ini bahwa seorang pendidik yang ingin memotivasi anak
didiknya ia harus mendasarkan pada daya pendorong, yaitu atas naluri dan
juga reaksi dari kebudayaan yang dipelajari dari lingkungan yang
dimilikinya. m———

Teori Kebutuha

a) Kebutuhan Fisiologis.
b) Kebutuhan Rasa Aman dan Perlindungan (safety dan security)
c) Kebutuhan Sosial (Social Need)

d) Kebutuhan Akan Penghargaan (Esteem Need)

e) Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Dari beberapa teori diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam kaitannya

dengan prestasi belajar terdapat beberapa teori yang diduga mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Teori yang diduga dapat berpengaruh dalam prestasi
adalah teori harapan, teori naluri, teori daya pendorong, dan teori kebutuhan.
Teori-teori tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Teori Harapan
Pada dasarnya teori ini berpendapat bahwa, segala tindakan yang

dilakukan manusia didasarkan pada harapan agar memperoleh
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penghargaan dari apa yang telah dilakukannya. Dalam kaitannya dengan
prestasi belajar siswa, penerapan dari teori ini adalah bahwa setiap siswa
dalam melakukan belajar didorong oleh harapan akan adanya penghargaan
dari orang lain. Siswa yang rajin dalam belajarnya, mempunyai harapan
akan ada penghargaan berupa kenaikan kelas. Dengan adanya penghargaan

siswa akan terdorong untuk giat belajar, agar prestasinya dapat meningkat.

Teori Naluri

Teori ini o da dasarnya manusia dalam
melakukan =_" ang terdapat dalam manusia itu
sendiri. am diri manusia itu sering
disebut )b, ini dalam peningkatan prestasi
belajar, pelajar pasti mempunyai
naluri’ naluri karena adanya
rasa ingin ta mempunyai naluri ingin

siswa mempu aifn ang tinggiinty belajar, maka siswa tersebut
' [ | engan baik, sehingga dapat
meningkatkan prestasinya.
Teori Daya Pendorong

Penerapan teori ini dalam kegiatan belajar adalah seorang pendidik
yang akan memotivasi siswanya, harus mengetahui naluri yang ada pada
diri siswa, sehimgga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik.
Teori ini merupakan bentuk luas dari teori naluri. Seorang guru yang akan
memotivasi siswa untuk belajar, berarti guru tersebut harus mempunyai
pengetahuan tentang naluri belajar siswa. Di saat siswa mempunyai naluri
untuk belajar, di saat itulah guru dapat mengarahkan siswanya untuk
belajar.
Teori Kebutuhan

Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, teori ini beranggapan

bahwa dorongan manusia untuk melakukan sesuatu karena didorong oleh
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kebutuhan-kebutuhan tertentu. Siswa melakukan kegiatan belajar didorong

oleh adanya kebutuhan tertentu, misalnya siswa mempunyai kebutuhan

agar mendapat nilai bagus, dan memiliki prestasi yang bagus. Selain itu

siswa melakukan kegiatan belajar karena didorong oleh kebutuhan akan

aktualisasi diri siswa itu sendiri. Dengan siswa rajin belajar, siswa akan

dapat mempunyai bekal untuk mengembangkan dirinya sendiri.

Dalam penelitian ini, teori-teori tersebut diatas akan peneliti uji bagaimana

disebabkan Kkar na,

peneliti
N

A

bahwa teori-teori

belajar.

BLUE PRINT (KISI-K1SI) MOTIVASI BELAJAR

Definisi Operasional

Indikator

Deskriptor

Motivasi belajar

“Dorongan mental  yan

menggerakkan dan

mengarahkan perilaku-perlal
manusia, yaitu perilaku dala
Motivasi

belajar. dapa

mengaktifkan, menggerakka

J

u

m

—

AN

dan menyalurkan

da‘n

merupakanintrinsik

. Adanya hasrat atau keingin

untuk berhasil.

. Adanya dorongan kebutuhg

dalam belajar.

tersebut

Siswa dalam

AN

. Adanya harapan tentang cit

cita masa depan.

. Adanya kondisi fisik yang

sehat untuk belajar.

)
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mengarahkan sikap  darkkstrinsik e. Adanya penghargaan dalam
perilaku  individu  dalam belajar.
belajar’. (Koeswara : 1989) f. Adanya kegiatan yang

menarik dalam proses belajar.

=

g. Adanya lingkungan belaja

=

yang kondusif.

h. Adanya sarana yang

nendukung dalam belajar.

e. Cara-cara Pembefian Motivas
Dalamgkegiataribelajs lkan untuk mendorong

_ mem&l’yai

Ivasi instrinsik maupun

memp@ai pengaruh yang sama. Guru
: eﬁ)erika motivasi ekstrinsik, jika

sebelas macam ca a-cara_pen _=‘ angmotivasi. Pemberian motivasi bertujuan
untuk mengarahkan kegiatan anakdidik, dengan cara : memberi angka,
hadiah, kompetisi, ego-involement, memberi ulangan, mengetahui hasil,

pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan yang terakhir adalah tujuan
yang diakui. Untuk lebih jelasnya, maka peneliti jabarkan sebagai berikut :

1) Memberi Angka (nilai)

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dalam aktifitas
belajar anak didik. Angka yang diberikan setiap anak didik biasanya
bervariasi, sesuai dengan hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari
hasil penilaian guru, bukan karena belas kasihan guru. Angka atau nilai
merupakan sebuah alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan
kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih

meningkatkan prestasi belajar mereka dimasa mendatang. Angka biasanya
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terdapat dalam bulu rapor, sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang
diprogramkan dalam kurikulum.

Akan tetapi nilai tersebut pada dasarnya bukan penentu hasil belajar
dari siswa. Nilai pada dasarnya hanya merupakan alat ukur yang bersifat
kognitif, karena nilai hanya mengukur dari kemampuan siswa menjawab
soal-soal ulangan. Oleh sebab itu, guru dalam memberikan nilai tidak

hanya memperhatikan aspek yang bersifat kognitif, akan tetapi juga dapat

siswa dalammkehidupan sehari-hari. Dengan
belajar, terlebih jika siswa

g. lain maka siswa tersebut

ses@ .‘,,' orang lain sebagai

: I—@ah yang diberikan kepada orang
@ri keinginan pemberi. Atau dapat

hggdicapai oleh seseorang. Penerima
prafesi, dan usia seseorang. Semua

ngilain dengar fotif-motif tertentu. Dalam dunia
pendidikan, hadiah dapat |jadikn sebagai alat motivasi. Hadiah dapat
diberian kepada anak didik yang berprestasi tinggi, rangking satu, dua,
atau tiga dari anak yang lainnya. Dalam pendidikan yang modern, anak
yang memperoleh prestasi yang tinggi mendapat predikat sebagai siswa
teladan, dan sebagai bentuh hadiahnya adalah siswa tersebut mendapat
beasiswa prestasi.

Dengan cara yang demikian tersebut, anak didik akan lebih termotivasi
untuk rajian belajar, agar dapat mempertahankan prestasi yang telah
mereka capai. Kemingkinan juga dapat mendorong siswa yang lainnya
untuk ikut berkompetisi dalam belajar. Hal tersebut merupakan gejala
yang baik dan perlu disediakan lingkungan yang kreatif, agar siswa dapat

belajar dengan baik. Pemberian motivasi belajar dengan memberikan
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hadiah merupakan sarana yang cukup efektif untuk meningkatkan minat
belajar siswa.
Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong siswa agar mereka bersemangat dalam belajar.
Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kelompok, sangat

diperlukan dalam pendidi

keadaan yan | demikian m etode_mengajar yang diperlukan guru
-
juga menentuk Wya d jatan belajar guru membagi siswa

dalam bebera kelomp ] Skusi, dan setiap kelompok harus
skusinya. cara tersebut, setiap

an. Hal tersebut dapat bermanfaat untuk

tugas dan menerima sebagai suatu tantangan, sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, merupakan sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha untuk mencapai
prestasi yang baik guna mempertahankan harga dirinya. Meyelesaikan
tugas dengan baik adalah sebuah bentuk harga diri. Dengan demikian
siswa akan belajar untuk harga dirinya. Jika siswa rajin belajar dan
mempunyai prestasi yang tinggi, maka harga dirinya akan dapat terangkat
dan dapat dihargai oleh teman-temannya. Guru harus mampu
meningkatkan kepercayaan diri kepada siswa, agar siswa dapat
menyelesaikan berbagai tugas secara mandiri, dan tidak menyontek teman

karena dapat menjatuhkan harga dirinya.
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5) Memberi Ulangan
Ulangan juga merupakan suatu sarana yang dapat dijadikan sebagai
motivasi. Siswa biasanya akan mempersiapkan diri dengan belajar dengan
baik untuk menhadapi ulangan. Berbagai usaha dan teknik dipakai untuk
menguasai semua bahan pelajaran siswa sedini mungkin, agar pada saat

ulangan berlangsung siswa dapat mengerjakan setiap soal yang diberikan

dengan baik. Oleh karena it ulangan merupakan suatu strategl yang baik

Dengan mengetahui hsil belajarya, siswa terdorong untuk belajat lebih
giat. Terlebih jika hasil mengalami peningkatan, siswa terdorong untuk

mempertahankan, bahkan beruasaha untuk menignkatkan intensitas
belajarnya agar dapat meingkatkan hasil belajarnya. Bagi siswa yang
menyadari bahwa pentingnya nilai sebuah prestasi belajar akan

meningkatkan intensitas belajarnya guna mendapatkan prestasi belajar
yang melebihi dari prestasinya sebelumnya. Jika siswa tersebut
mempunyai prestasi yang kurang baik, tentu akan memperbaiki

prestasinya dengan giat belajar. Sikap tersebut dapat terjadi jika siswa
merasa rugi akan hasil yang telah dicapainya. Biasanya siswa dapat

mengetahui hasil belajarnya dalam rapor atau nilau ulangan dari guru.



43

7) Memberikan Pujian

Pujian jika diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai
alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinfrcement yang bagus, serta
merupakan motivasi yang baik. Guru dapat memanfaatkan pujian untuk
memuji keberhasilan siswa dalam mengerjakan tugas disekolah. Pujian

diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat, atau bertentangsn

siswa akan termotivasi untuk belajar, dan siswa tidak akan merasa malu

jika hasil tugasnya kurang bagus.
8) Memberikan Hukuman

Meskipun hukuman merupakan bentuk pengajaran yang negatif, akan
tetapi dengan pemberian hukuman siswa akan termotivasi untuk tidak
mengulangi perbuatan yang menghambat prestasi belajar. Hukuman dapat
dijadikan sebagai alat motivasi apabila hukuman tersebut dilakukan
dengan pendekatan yang bersifat edukatif. Pendekatan edukatif yang
dimaksud adalah sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan untuk
memperbaiki sikap dan perbuatan siswa yang dianggap salah. Sehingga
dengan hukuman yang diberikan itu, siswa tidak akan mengulangi

kesalahannya atau pelanggarannya.
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9) Hasrat Untuk Belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada suatu kesengajaan untuk melakukan
kegiatan belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala
kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa itu ada
motivasi untuk belajar, sehingga tentu hasilnya akan lebih baik dari pada
siswa yang tidak mempunyai hasrat untuk belajar. Hasrat belajar yang ada

pada diri siswa akan bermanfaat dalam meningkatkan prestasinya. Dengan

Semakin kuat kedekatan dnganhubungan tersebut, maka semakin besar

pula minat yang dimilikinya.

Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar
siswa. Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu mata pelajaran, maka
siswa akan mempelajari mata pelajaran tersebut dengan sungguh-sungguh,
karena mata pelajaran tersebut diminati siswa. Siswa pasti akan mudah
dalam memahami mata pelajaran yang diminatinya. Proses belajar akan
berjalan dengan lancar bila disertai dengan minat. Minat merupakan alat
motivasi yang utama yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa
dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, guru harus membangkitkan
minat siswa agar pelajaran yang diberikannya dapat dipahami dan diserap

oleh siswa dengan baik.
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11)Tujuan Yang Diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik oleh siswa
adalah sarana pemberian motivasi yang penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang akan dicapai, dirasakan siswa sangat berguna dan
menguntungkan. Sehingga menumbuhkan semangat untuk belajar. Tujuan
pelajaran yang akan dicapai hendaknya guru memberitahukan kepada

siswa. Sehingga siswa dap it memberlkan alternatif tentang pilihan tlngkah

Dari : mberian motivasi yang
dijelaskan, iatas pat di ' ahwa cara-cara pemberian
motiva3| ' } ‘ ‘ 1 siswa untuk belajar.
Sehingga jaf yang tinggi, maka akan
dapat men h. Guru sebagai pendidik
karus mengétah asi kepada siswanya, agar
dalam kegiatan b oerjalan dengan baik. Dan dapat terjadi

Peran Guru Dalam Memberikan Motiasi

Guru sebagai pendidik juga berpengaruh dalam memberikan motivasi
belajar. Seperti yang telah dikemukakan diatas, dapat kita ketahui bahwa
motivasi belajar sangat diperlukan dalam proses kegiatan belajar. Oleh karena
itu, guru mempunyai kewajiban untuk memberikan arau meningkatkan
motivasi, agar siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik.
Guru dalam hal ini berperan sebagai motivator siswa untuk belajar. Proses
belajar mengajar tidak akan berhasil jika seorang siswa tidak mempunyai
motivasi untuk belajar. Untuk itu, guru perlu menanamkan motivasi kepada
siswa, dan tidak hanya menuntut siswa untuk berfkir, dan menghafal, tanpa
memperhatikan kondisi siswa. Dede Suryadi (2010) berpendapat bahwa,
“Guru dituntut kreatif untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.

Beberapa hal yang patut diperhatikan agar dapat membangkitkan motivasi
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belajar adalah sebagai berikut (1) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, (2)
membangkitkan minat siswa, (3) menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, (4) memberi pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa,
(5) memberikan penilaian yang positif, (6) memberi komentar tentang hasil
pekerjaan siswa, dan (7) menciptakan persaingan dan kerja sama”.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa peran guru sangat penting
dalam meberikan motivasi be aJar siswa, terutama motivasi yang bersifat
ekstrinsik. Slswa [@ng rang mempu yam motivasi belajar harus diperhatikan

oleh guru, agar |swa j a, I rﬁﬁp - kegiatan belajar mengaajar
dengan baik’ M. u-c |ko (

)7 erpen‘pat bahwa ada beberapa
gur m upe ya untuk menumbuhkan

strategi paﬁ di-

pe elajakhusu s Yiang'a

yakan dicapai oIe 'siswa. Makin jelas tujuan
makimakm%ﬁsar 'SI da@n belajar.

2) Hadiah. BerikanPfhadi 'Si§Wa_yang' berprestasi. Hal ini akan
memactmser s @ gl belajar lebih giat lagi. Di
samping it ’.7 y ia yang eIum hEt| prestasi akan termotivasi untuk bisa
mengejar siswayang erp 3“ askiAda bermacam-macam hadiah, yaitu
ada yang beren “Simbul, nghargaan kegiatan, dan benda.Salah

satu contoh penghargaan adalah memberdpphause kepada siswa
setiap selesai beraktivitas, misalnya setelah siswa melaksanakan
kegiatan bermain peran, simulasi, komunikasi interaktif ataupun ketika
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru ataupun per-tanyaan teman
dalam diskusi, dan lain-lain.

3) Saingan/kompetisi. Guru berusaha mengadakan per-saingan di antara
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

4) Pujian. Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan
penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun.

5) Hukuman. Hukuman bukan alat untuk menakut-nakuti anak, tetapi
untuk merubah cara berpikir anak. Bahwa setiap pekerjaan (baik atau
buruk) memiliki konsekuensi. Hukuman terjadi apabila konsekwensi
yang tidak menyenangkan menyertai perilaku tertentu. Misalnya, bila
ada seorang siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, maka guru dapat memberikan hukuman kepadanya, namun
hukuman ini hanya sebagai konsekwensi tidak diselesaikannya tugas
tersebut. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut
mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya.
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6) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. Strateginya
adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke siswa.

7) Memberikan angka. Angka merupakan simbol prestasi yang diperoleh
siswa. Beri penjelasan pada anak bahwa prestasi belajar dapat
terpresentasikan dalam simbol angka.

8) Pada saat menyampaikan materi pelajaran, upayakan untuk menyelipi
dengan humor dan atau cerita-cerita lucu.

9) Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun

kelompok.
10)Menggunakan metode y ng bervar|a5|
11)Menggunaka media baiksmserta harus sesuai dengan tujuan
-mampuan indera yang tldak

h senang membaca dan
edia, ke-lemahan indera
] ntuk menarik perhatian

tt memu den an berbicara lebih dulu,

I|s dil tkan®“dengan melihat contoh
dapat memberi stimulus terhadap

epiudian inenulls ;

siswa dalam belajar, '5 h-l&wit siswanya motivasi belajarnya
kurang. Ada berbagai macam strategi yang perlu diperhatikan dan dilakukan
guru dalam memberikan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti
pemberian pujian, hadiah, dan lain sebagainya. Penggunaan metode yang tepat
dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pelajaran.

. Peran Orang Tua Dalam Memberikan Motivasi

Dalam pendidikan, seorang anak tidak hanya menjalankan pendidikan di
sekolah saja, akan tetapi juga melakukan pendidikan di lingkungan keluarga.
Bahkan, banyak ahli berpendapat bahwa keluarga adalah tempat yang pertama
seorang anak melakukan kegiatan pendidikan. Hal ini disebabkan karena
keluarga merupakan tempat sosialisasi yang pertama dan utama. Oleh karena
itu orang tua berperan untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada anak, agar

anak dapat bersosialisasi .dengan masyarakat secara baik. Berbeda dengan
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pendidikan di sekolah yang selalu menanamkan ilmu pengetahuan kepada
siswanya, walaupun tetap ada pelajaran budi pekerti. Akan tetapi didalam
keluarga seorang anak mendapat pendidikan yang berupa begaimana cara-cara
bergaul dengan orang lain, dan lain sebagainya. Selain itu, orang tua juga
mempunyai peran dalam pendidikan formal anak, misalnya dalam memotivasi
anak untuk belajar, atau memberi pengarahan dalam pendidikan mana yang

harus ditempuh anaknya. :

yang dikutip oleh

a ki ». menduduki suatu karakterisasi

(posisi) da jal”. Seda gkan mefurut ‘Reter Warsley et.al dalam
; enjelas “Pefan sebagai seperangkat

harus bersikap sebagai orangyang'mempunyai tanggung jawab dalam satu
keluarga, dalam hal ini khususnya peran terhadap anaknya dalam hal
pendidikan, keteladanan, kreatif sehingga timbul dalam diri anak semangat
hidup dalam pencapaian keselarasan hidup di dunia ini. Dalam kaitannya
dengan pemberian motivasi dalam belajar, orang tua mempunyai peran
membimgin anaknya dalam belajar karena orang tua mempunyai tanggung
jawab pada pendidikan anak.

h. Kesimpulan Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil pembehasan tentang motivasi belajar diduga dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Motivasi adalah merupakan dorongan yang
dimiliki oleh siswa untuk belajar. Faktor motivasi adalah mempinyai peran
yang penting dalam membangun hasrat siswa untuk belajar. Siswa yang

mempunyai motivasi yang tinggi, diduga akan lebih giat dalam belajarnya. Hal
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ini disebabkan karena siswa yang mempunyai motivasi diduga dapat
menumbuhkan rasa keingintahuan siswa sehingga dimungkinkan minat
belajarnya juga tinggi. Oleh karena itu, peneliti ingin membuktikan teori-teori
yang menyatakan bahwa motivasi juga berpengaruh terhadap prestasi belajar

siswa.

3. Tingkat Pendidikan.

a. Pengertian Pendilkan dan Jalur Pendidikan

Pendldlk QFperasa
akhiran “anf, artintym)aian :

dari Muhibbin @ (199

“Paedagggike” y@ terdiri.da

dijelaskan bahwée
kemampuan untuk’ ‘ )
dan bantuan kepada na Sel ak. Dalam keluarga, orang tua mempunyai
kemampuan untuk mendidik anak, dan itu merupakan naluri yang dimiliki
oleh orang tua untuk mendidik anak dengan baik. Dalam lingkungan sekolha,
guru adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk mendidik anak didik.
Dapat dijelaskan bahwa, pendidikan dilakukan oleh orang dewasa kepada
anak untuk membimbing dan mengarahkan anak.

Ngalim Purwanto (1988 : 11) “Pendidikan adalah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan”. Dari pendapat
tersebut dapat dijelaskan bahwa, dalam pendidikan mengandung suatu usaha
untuk membimbing anak menuju kedewasaan. Dalam setiap
perkembangannya, seorang anak harus selalu dibimbing oleh orang dewasa,

dalam hal ini adalah orang tua, agar anak dapat berkembang dengan baik. Jika
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dalam mendidik dilakukan dengan benar, maka perkembangan jasmani dan
rohani anak, akan berkembang dengan baik.

Orang mendidik anaknya bertujuan agar anaknya mempunyai bekal yang
dapat dipergunakan dalam kehidupannya kelak, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat. Sebagaimana pendapat S. Nasution (1999 : 10)
“Pendidikan adalah proses belajar dan mengajar pola-pola kelakuan manusia

menurut apa yang diharapkn oleh masyarakat”. Berdasarkan pendapat

tersebut dapat o{; Jalafmpendidikan selain menanamkan

pendidikan proses yang berisi
Ok bagi individu untuk kehidupan

kelembagaan SOSIal darl genera3| ke generasi.

3) John Dewey dalam bukunya Democracy and Education menyebutkan
bahwa, pendidikan adalah proses yang berupa pengajaran dan
bimbingan, bukan paksaan, yang terjadi karena adanya interaksi
dengan masyarakat.

4) Driyarkara menyatakan bahwa, pendidikan adalah upaya
memanusiakan manusia muda, pengangkatan manusia ke taraf insani
itulah disebut mendidik. Pendidikan memanusiakan manusia muda.

5) Daoed Joesoef menegaskan bahwa, pengertian pendidikan
mengandung dua aspek yaitu sebagai proses dan sebagai hasil/produk.
Yang dimaksud dengan proses adalah proses bantuan, pertolongan,
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Sedangkan yang dimaksud
dengan hasil atau produk adalah manusia dewasa, susila, bertanggung
jawab, dan mandiri.

(Ahmad Munib, 2004 : 32-33)
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa, pada dasarnya
pendidikan adalah suatu proses yang dilalui anak untuk mencapai kedewasaan,
dan dapat mengembangkan akal budi yang baik. Pendidikan juga merupkan
suatu proses dimana anak melakukan kegiatan milai dari bersosialisasi dan
proses mendapatkan ilmu pengetahuan, yang nantinya akan sangat bermanfaat
untuk masa depan anak. Sehingga nanti anak akan dapat lebih bertabggung
jawab atas apa yang telah diI ukan, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah

maupun dalam lingk@figan masyarakat:

ilakukan oleh manusia
nanusia. Pendidikan adalah
ssosial, moral dan sesuai
i@nusia. Atas dasar tersebut
i manusia, (2) membina dan
sung sepanjang hayat, (4)
mbangan individu, (5) ada

Dari pendapat diatas h ijeldsk
yang dilakukan manusia Secara’s - agar manusia menjadi berbudaya serta
menjadi manusia seutuhnya. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, dan pada akhirnya akan
bermanfaat untuk kehidupan manusia. Jika manusia dapat mengembangkan
potensinya dengan baik, maka kualitas hidupnya akan meningkat. Proses
pendidikan tidak hanya dilakukan dalam kegiatan disekolah, akan tetapi juga
pendidikan berlangsung sepanjang hayat. Karena pendidikan tidak hanya
suatu ilmu yang diperoleh dari sekolah, tetapi juga diperoleh dari pengalaman-
pengalaman hidup seseorang dari interaksi sosial dengan individu yang lain.

Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatrakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlulan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha yang sadar yang dilakukan orang dewasa untuk
membawa anak didik kearah kedewasaannya, baik dewasa jasmani maupun

dewasa rohaninya. Jadi, pendidikan bertujuan untuk membentuk kepribadian

secara keseluruhan baik jaspia 'maupun rohani, melaui berbagai kegiatan

| n Nasional pasal 13 ayat 1)
terdir mal, nonformal, dan informal
berperan untuk dapa 'saling Melefgkabi dan saling memperkaya”.

Abu Ahmadi dan Nur Unblyatl (1991 : 97) memberikan pengertian
berbagai jalur pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat,
pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, dalam pergaulan sehari-
hari, maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga dan organisasi.
Pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara teratur,
bertingkat dan memenuhi syarat-syarat tertentu secara ketat, pendidikan
ini berlangsung di sekolah. Pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang
dilaksanakan secara tertentu dan sadar, akan tetapi tidak perlu mengikuti
peraturan yang ketat.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa, jalur pendidikan terbagi
kedalam tiga jalur yaitu, jalur pendidikan informal, jalur pendidikan formal,
dan jalur pendidikan nonformal. Pendidikan informal adalah pendidikan yang

pertama yang ditempuh anak, yaitu pendidikan dalam keluarga. Sedangkan
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pendidikan formal adalah pendidikan yang dilakukan disekolah, agar anak
mempunyai pengetahuan yang luas untuk bekal hidupnya kelak. Sedangkan
pendidikan non formal adalah pendidikan luar sekolah yang lebih menekankan
pada pembentukan keahlian, agar dapat mempersiapkan anak dalam dunia
kerja.

Menurut Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati (1991 : 162) “Sekolah dikatakan

sebagai lembaga pendidikan formal yang diatur teratur, sistematis,

mempunyai jenjang®dan kurun wa erteptu, berlangsung mulai dati TK
sampai PT berdasarkan atur lah ditetapkan”. Sebagaimana
pendapat Umar 69) bahwa “Pendidikan
sekolah adalah %nca g dan dilaksanakan dengan
aturan-at esinambungan sehingga

pasal 1 endidikan forn@adal

terstruktur d jang g texdiri @s pendidikan dasar, pendidikan

. Tingkat Pendidikah (J€hjang Pendidikari)}

Tungkat pendid !w,’é dis jenjang pendidikan. Menurut

Soedomo Hadi (2003 : 139) “ enjag pendidikan adalah tahap pendidikan
berkelanjutan yang didasarkan pada tingkat perkembangan anak (peserta
didik) dan keluasan bahan pengajaran”. Di dalam UU Rl No. 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 8 disebutkan bahwa “Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang
akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan”.

Umar Tirtahardja (2005 : 264) berpendapat bahwa “Jenjang pendidikan
adalah suatu tahap dalam pendidikan berkelanjutan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik serta keluasan dan kedalaman
bahan pengajaran”. Jalur pendidikan sekolah dilaksanakan secara berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Untuk lebih jelasnya, maka akan peneliti jelaskan ketiga jenjang
pendidikan yaitu sebagai berikut :
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2)

3)
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Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bakal dasar yang
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat yang berupa pengembangan
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan dasar. Diharapkan dengan adanya
pendidikan dasar tersebut, seorang anak dapat mempunyai bekal
ketrampilan dasar untuk bersosialisasi dalam masyarakat. Selain fungsi
dasar tersebut pendidikan_ dasar juga berfungsi untuk mempersiapkan

siswa untuk memenun; tingkat pendi

negara mewajibkan bagi W
.
idikal x ang se

an menengah. Oleh karena itu,

pengajaran dari pendiikandasa. Sedangkan fungsi yang bersifat keatas
berarti mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi dan
atau memasuki dunia kerja.
Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggaota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan,
mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, atau

kesenian.

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa jenjang

pendidikan adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh peserta didik yang

didasarkan pada tingkat perkembangan peserta didik dan tujuan yang akan

dicapai, sesuai dengan kemampuan yang dikembangkan dan keluasan
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mengajar. Tingkat pendidikan di Indonesia adalah mulai dari tingkat
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan tingkat pendidikan tinggi.
Adapun penjelasan dari tingkat pendidikan tersebut adalah sebagai berikut :
1) Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar merupakan tingkat pendidikan yang melandasi
pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD), dan Madrssah Ibtidaiyah
(MI). atau bentuk lain yang _sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dan Magdra ah Tsanawiah (MTS)atau bentuk lain yang sederajat.

\ dari pendidikan dasar.

diploma, program penidika sarjna, magister, spesialis, dan doktor yang
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi. Menurut pendapat Soedomo Hadi
(2003 : 144) “Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang jenjangnya lebih
tinggi dari pada pendidikan menengah, dijalur pendidikan sekolah. Sedang
perguruan tinggi dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi,
institud, dan universitas.

c. Peran Orang Tua Dalam Pndidikan.

Menurut Ki Hajar Dewantoro dalam Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati (1991
: 96) adalah sebagai berikut :

Pendidikan menurut tempatnya dibedakan menjadi 3 (tiga) dan disebut
tripusat pendidikan yaitu pendidikan didalam keluarga, pendidikan di

dalam sekolah, dan pendidikan di dalam masyarakat. Manusia didalam
hidupnya akan selalu mendapat pengaruh dari keluarga, sekolah, dan
masyarakat luas. Ketiga lingkungan tersebut akan mempengaruhi manusia
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secara bervariasi. Makin bertambah usia manusia, peranan sekolah dan

masyarakat luas semakin penting. Namum, peran keluarga tidak terputus.
Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa, pada dasarnya pendidikan adalah
terdiri dari pandidikan keluarga, pendidikan sekolha, dan pendidikan dalam
masyarakat. Ketiganya adalah mempunyai pengaruh terhadap perkembangan
anak. Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang utama dan pertama bagi

anak, sehingga peran keluara adalah sangat penting dalam menentukan

pendidikan anak.

,_dan rﬁm

pendl

sosial, sopan ‘.

Sebagaimana yang dlkatakan oleh Ki Hajar Dewantara dalam Oemar

Tirtahardja & La Sulp (1994 : 174) bahwa “Peran orang tua dalam keluarga
adalah sebagai penuntun, pengajar, dan pemberi contoh”. Ngalim Purwanto
(1998 : 91-92) mengungkapkan bahwa peranan orang tua (ayah dan ibu)

dalam pendidikan anaknya adalah :

Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga
dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam mendidik anaknya adalah
sebagai berikut :

1) Sumber dan pemberi rasa kasih saying

2) Pengasuh dan pemelihara

3) Tempat mencurahkan isi hati

4) Pengatur dalam kehidupan rumah tangga

5) Pembimbing hubungan pribadi, dan

6) Pendidik dalam segi emosional.

Tanpa bermaksud mendiskriminasikan tugas dan tanggung jawab ayah
dan ibu di dalam kelurga, ditinjau dari fungsi dan tugasnya sebagai ayah
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dalam pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah sebagai

berikut :

1) Sumber kekuasaan didalam keluarga

2) Penghubung intern dengan masyarakat dan dunia luar

3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga

4) Pelindung terhadap ancaman dari luar, hakim atau yang mengadili
jika trjadi perselisihan, dan

5) Sebagai pendidik dalam pendidik rasional.

Berhasil atau tidaknya pendidikaq di sekolah juga tergantung atau dipengaruhi

oleh pendidikan £ fidalam keluarga. Kelu ga yang mempunyai tingkat

Hatikan p@idik

oleh Ggle! S. Bfembeck yang dikutip oleh
n sifat acuh tak acuh baik

dalam pendidikan”.r apt tersebut dapat dijelaskan bahwa,
dalam pendidikan anak harus selalu didorong oleh orang tua, agar anak dapat
mempunyai semangat dalam belajar. Dorongan kuat yang diberikan orang tua
akan berpengaruh positif terhadap pendidikan anak, sedangkan dorongan
lemah akan berpengaruh negatif dalam pendidikan anak.

. Teori Tingkat Pendidikan Orang Tua yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pada dasarnya tingkat pendidikan orang tua juga diperkirakan

mempengaruhi prestasi belajar seorang anak. Pada prinsipnya setiap orang tua
pasti menginginkan anaknya untuk berprestasi dalam bidang akademik. Jika
seorang anak dapat berprestasi maka dapat membanggakan orang tua, dan
mempunyai masa depan yang cerah. Orang tua menginginkan anak berprestasi
dalam mengikuti pendidikan disekolah, dan dapat berpendidikan di perguruan
tinggi, supaya dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam

kehidupannya.
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Seperti yang diungkapkan oleh beberapa ilmuwan diantartanya adalah
Tylor, mengungkapkan bahwa “Tingkat pendidikan orang tua merupakan
prediktor pendidikan anak dan perilaku hasil”. Perilaku hasil dalam hal ini
adalah perilaku anak setelah menempuh pendidikan maupun perilaku yang
telah diajarkan oleh orang tuanya. Para ilmuan seperti Tylor ini telah

mengadakan penelitian tentang hal ini yang menerangkan bahwa dalam

menentukan pendldlkan bag| 5 aknya orang tua tersebut selalu mengarahkan
yang ditempuh ng

tuan @
1 w agar

a| pek jaan

dap be rprestasi melebihi orang tunya.

Tujuannya ti€

layak, dan

Dari bebeapa pendapat para ahli iatas, maka dapat kita ambil kesimpulan

bahwa, pendidikan orang tua memunyai pengaruh dalam menentukan apa
yang dibutuhkan anaknya dalam pendidkan. Dalam penelitian ini acuan yang
digunakan adalah pada tingkat pendidikan formal yang terakhir yang
diselesaikam orang tua siswa. Tingkat pendidikan orang tua terbagi menjadi
tiga bagian yaitu : pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Adapun rincian tingkat pendidikan adalah sebagai berikut :
1) Pendidikan dasar :

a) Sekolah Dasar (SD)

b) Sekolah Menengah Pertama (SMP)
2) Pendidikan Menegah :

a) Sekolah Menengah Atas (SMA)

b) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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3) Pendidikan Tinggi meliputi :
a) Pendidikan Diploma I, Diploma Il, dan Diploma llI
b) Pendidikan Sarjana (S1, S2, S3)
e. Kesimpulan Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang tingkat pendidikan orang tua diatas,
dapat dijelaskan bahwa dalam menjalani pendidikan dan menentukan prestasi

belajar, diduga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang

tua siswa. Orang tw&@ mempunyai peran @mtuk mengarahkan anaknya untuk

Pendidikan adalah menujukkn kualitas baik atau tidaknya manusia. Maka
pendidikan orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap anak-
anaknya. Pendidikan orang tua yang tinggi diperkirakan akan berpengaruh positif
terhadap pendidikan anaknya. Hal ini disebabkan karena, pendidikan tinggi yang
diperoleh akan mempengaruhi untuk dapat memberi motivasi anak untuk belajar
yang berprestasi seperti orang tuanya. Hal ini berarti bahwa, orang tua adalah
menjadi tauladan bagi pendidikan anak. Pada dasarnya setiap orang tua
mempunyai harapan, agar pendidikan anaknya paling tidak sama dengan
pendidikan yang diperoleh orang tuanya, dan mungkin dapat lebih tinggi dari
pendidikan yang diperoleh orang tuanya. Selain itu, pendidikan tinggi yang
diperoleh orang tua juga mempunyai pengaruh untuk dapat memberikan
bimbingan yang bijaksana kepada pelaksanaan pendidikan anak. Orang tua yang

berpendidikan tinggi pasti akan mengarahkan, dan memperhatikan pendidikan
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sebaik mungkin untuk masa depan anak-anaknya. Pendidikan tinggi yang diproleh
orang tua juga diperkirakan berpengaruh untuk dapat memberikan pemenuhan
secara sadar, tentang kebutuhan anak dalam pendidikannya. Orang tua yang
mempunyai pendidikan yang tinggi, akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan
yang menunjang untuk pendidikan anak. Tidak hanya kebutuhan yang primer

seperti alat tulis, dan buku pelajaran, akan tetapi juga kebutuhan pelengkapnya

misalnya komputer, dan lain seainya. Sedangkan tingkat pendidikan rendah

secepat mungkin 1; bekerja ur
Selain pendidikan e Olt*'o gt a, faktor motivasi yang terdapat

dalam diri siswa juga berpegar terhadap pelaksanaan pendidikan anak itu
sendiri. Bahwa dalam belajar, siswa didorong oleh suatu keinginan tertentu untuk
dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dorongan yang ada didalam diri
siswa untuk belajar disebut motivasi belajar. Pada dasarnya motivasi yang
dimiliki oleh masing-masing siswa berbeda-beda, ada yang mempunyai motivasi
tinggi, dan ada yang mempunyai motivasi rendah dalam belajar. Pengaruh
motivasi dalam proses pendidikan anak antara lain : pertama, siswa yang
mempunyai motivasi tinggi akan berpengaruh positif pada kegiatan belajarnya.
Siswa yang mempunyai motivasi tinggi, akan lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran sehingga dapat lebih memahami apa yang dijelaskan oleh guru.
Siswa yang aktif pasti akan selalu bertanya kepada guru, jika siswa merasa apa
yang diterangkan belum jelas sampai siswa dapat benar-benar mengerti apa yang

telah dijelaskan oleh gurunya. Siswa akan lebih memahami materi yang ada,
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sehingga dapat mengerjakan soal dengan baik. Siswa yang mempunyai motivasi
tinggi juga berpengaruh pada intensitas belajarnya. Siswa yang mempunyai
semangat yang tinggi akan rajin belajar, sehingga prestasi belajarnya meningkat.
Siswa akan terus belajar sampai benar-benar memahami materi yang
dipelajarinya. Kedua, siswa yang mempunyai motivasi yang rendah diperkirakan
akan berpengaruh negatif dalam pelakasanaan kegiatan belajarnya. Siswa yang

motivasinya rendah cenderung akan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran,

&4 :
kerang memuasl , %
Dari beberapa i dapatikita ambil suatu kerangka berfikir
yang jelas. K iki ‘deperlu dalam suatu penelitian, agar

dalam pene punyai arah uang jelas
erangka berfikir dalam

penelitian ini adalah s ai be

Tingkat Pendidikan |
Orang tua.
(Xa)

Prestasi Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran
Sosiologi

Motivasi Belajar Siswa / (Y)
(X2)

Gambar 2 : Skema Kerngka Berfikir

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir yang penulis jelaskan di atas, maka dalam

penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :
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. Terdapat perbedaan tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar
siswa.

2. Terdapat perbedaan motivasi belajar anak terhadap prestasi belajar siswa.

. Terdapat perbedaan antara tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar
anak terhadap prestasi belajar siswa kelas XI mata pelajaran sosiologi SMA
Negeri 1 Klego Tahun Pelajaran 2009/2010.




BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan.di

1A Negeri 1 Klego. Adapun yang melatar

belakangi peneltit memilih lokasi tersebut adala

a. g‘gp @ ang pendidikan yang menekankan
iS ingga’| tempat penelitian harus

b.

C.

Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 8 bulan dari bulan Januari 2010

sampai dengan bulan September 2010 . Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan

adalah sebagai berikut:

63



Juli

Agust

Sept

No Kegiatan Juni

1. | Penyusunan
proposal

2. | Konsultasi Bal
LI dan
Perizinan

3. | Penyusunan
Instrumen

4. | Pengumpulan
Data

5. | Analisis Data

6. | Penulisan
Laporan

Tabel 2 : Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian

¥9
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B. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan kegiatan untuk memperoleh kebenaran secara
ilmiah yang dilakukan untuk menemukan, mengembangkan dan menguiji
kebenaran suatu pengetahuan. Untuk memperoleh suatu kebenaran, suatu
penelitian perlu menggunakan metode ilmiah yang tepat, agar hasil yang

diperoleh benar-benar dapat dipe tanggungjawabkan. Sebagai seorang peneliti,

rangkaian kegtan |I@h daiy \ pemec@an suatu permasalahan”.

terse@t dapat diartik

b@va metode penelitian merupakan

merupakan ilmu pengetahuan tentang prosedur atau cara yang ditempuh untuk
mencari sebuah kebenaran yang mencakup teknik-teknik yang digunakan dalam
sebuah penelitian.Winarno Surakhmad (1994 : 131) berpendapat bahwa, terdapat
tiga macam penelitian, yaitu : Metode penelitian historis, metode penelitian
deskriptif, metode penelitian eksperimental. Sedangkan T. Widodo (2008, 35-43)
berpendapat bahwa, terdapat empat macam metode penelitian kauntitatif yaitu :
penelitian  eksperimen Egperimental Research), Penelitian  Korelasi
(Correlational Research), Penelitian KomparasiCausal-Comparative Design),
dan Penelitian SurveiSérvey Research Design). Untuk lebih memperjelas
pendapat tersebut, maka penulis dapat menguraikannya sebagai berikut :
1. Penelitian Eksperimerkegperimental Research)

Jenis metode penelitian ini sering disamakan dengan metode penelitian

tindakan éction research), sebenarnya penelitian tindakan tersebut
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merupakan modifikasi dari penelitian eksperimen. Terdapat beberapa
karakteristik penelitian eksperimen, yaitu : ada tindakan atau manipulasi
terhadap satu atau lebih variabel independen, didasarkan pada teori hipotesis
bukan didasarkan padaial and error, ingin menemukan tindakan pada
variabel dependen, uji kausalitas antar variabel, adanya kontrol terhadap
variabel ekstronus.

. Penelitian KorelasiGorrelational Research)

8fasi digunakar « menemukan kemungkinan ada

 lebih, dari variabel bebas dan

L tidaknya perbedaan dua

diharapkan. Penelitian

. Penelitian Surveigervey Research Des gn)

Metode penelitian survei digunakan untuk memecahkan masalah-masalah
isu skala besar yang aktual dengan populasi yang sangat besar. Sehingga
diperlukan ukuran sampel yang besar. Akan tetapi, pengukuran vaeiabel lebih
sederhana dengan instrumen yang sederhana dan singkat.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa, metode penelitian

merupakan suatu prosedur atau tata cara yang harus ditempuh peneliti dalam

melakukan penelitian. Dalam metode penelitian terdapat beberapa teknik yang

digunakan untuk mencari kebenaran penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan metode penelitian kompar@augal-Comparative Design). Hal ini

disebabkan karena, dalam penelitian ini akan mencari perbedaan antara dua

variabel yaitu, perbedaan antara tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar

terhadap prestasi belajar.
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi Penelitian
Menurut Sudjana (2002 : 6) populasi merupakan totalitas semua nilai yang

mungkin, hasil menghitung atatigun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif

t tersebut dapat dijelaskan

yang mempunyai karakteristik

tertentu dalam pene |ti yDalam*penelitian, populasi adalah penting karena
merupakan dari subyek yang akan diteliti.

Jadi populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Kelas Xl
Negeri 1 Klego sebanyak 160 siswa.

b. Sampel Penelitian

Menurut Sudjana (2002 : 6), sampel merupakan sebagian yang diambil
dari populasi. Menurut Sutrisno Hadi (2004 : 182), sampel adalah sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sampel dari
penelitian ini diambil dari populasi yaitu sebanyak 160 siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Klego dengan perbandingan 2 : 1, sehingga sampel yang dapat
diambil adalah sebanyak 80 siswa.
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adadample
proporsional random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan
memperhatikan jumlah unit-unit di dalam setiap sub populasi dan mempunyai
karakteristik yang homogen, setelah daerah sampel ditentukan kemudian
ditentukan jumlah atau banyaknya responden yang diambil di masing-masing

daerah sampel propogsiénal. Sampel diambil*secara acak (random). Suatu sampel

individu dalam populasi diberi

adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 1 Klego jurusan IPS yang

terpilih sebagai responden untuk variabel penelitian yang berupa motivasi
belajar dan prestasi belajar, dan juga orang tua dari siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Klego jurusan IPS yang terpilih sebagai responden untuk meneliti
tingkat pendidikan orang tua.
5. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip
yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, data sekundernya
adalah daftar nilai mata pelajaran sosiologi siswa kelas Xl jurusan IPS
pada semester 1. Data ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengambil

sampel dalam penelitian.
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b. Metode Pengumpulan Data
1) Kuesioner (angket)

Kuesioner ini juga sering disebut sebagai angket di mana dalam
kuesioner tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan yang
berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan,
disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di

lapangan. Bentuk item kuesioner dapat dibedakan menjadi dua macam,

dengan item aan secara terbuka dan item

pertanyaan secara tertu
5 W@m
C item

yang ada, yang paling mendekati jawaban responden. Langkah-langkah

menyusun angket meliputi :

a) Melakukan spesifikasi data, yaitu berupa penentuan konsep setiap
variabel, membuat butir item, dan membuat butir-butir soal.
b) Memberi skor/ penilaian pada angket. :

(1) Tingkat pendidikan orang tua

(a) SD -1
(b) SMP -2
(c) SMA =3
(d) PERGURUAN TINGGI =4

(2) Motivasi belajar

(a) Untuk jawaban sangat tinggi =4



(b) Untuk jawaban cukup tinggi =3

(c) Untuk jawaban cukup rendah =2
(d) Untuk jawaban sangat rendah =1
(3) Motivasi belajar pada item nomor 2, 4, 14, dan 16
(a) Untuk jawaban sangat banyak =4
(b) Untuk jawaban cukup banyak =3
=1
(4) Motiva
=2
(5) iklssiswa, item nomor 23, 25
r =1
2laj =2
(d) Untuk ¢ ‘-‘ perlengkapan belajar =4

(6) Kegiatan belajar yang disenangi siswa item nomor 20
(a) Membaca sendiri =

(b) Belajar sambil mendengarkan musik =

(c) Berdiskusi dengan teman =2
(d) Belajar sambil menonton TV =1

(7) Motivasi belajar pada item nomor 5
(a) Untuk jawaban sangat disiplin =4
(b) Untuk jawaban cukup disiplin =3
(c) Untuk jawaban kurang disiplin =2
(d) Untuk jawaban sangat kurang disiplin =1

(8) Motivasi belajar pada item nomor 7
(a) Untuk jawaban sangat tekun =4
(b) Untuk jawaban cukup tekun =3
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(c) Untuk jawaban kurang tekun =2
(d) Untuk jawaban sangat kurang tekun =1

(9) Motivasi setelah menempuh pendidikan di SMA, item nomor 9

(a) Kuliah =4
(b) Kursus =
(c) Bekerja =

(d) Membantu orang tua =1

(a) Untuk jawaban sangat sering =
(b) Untuk jawaban cukup sering =
(c) Untuk jawaban cukup jarang =2
(d) Untuk jawaban sangat jarang =1

(13) Intensitas mengunjungi perpustakaan sekolah, item nomor 24

(a) Lebih dari 2 kali =4
(b) 2 kali =3
(c) 1 kali =2
(d) Tidak pernah =1

c) Melakukan uji coba (try out) butir item, tujuan diadakannya try out
ialah agar mendapatkan angket yang benar-benar valid. Oleh karena
itu, instrumen perlu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum

ditetapkan di lapangan. Instrumen pengukuran variabel dalam
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penelitian kuantitatif harus memenuhi beberapa persyaratan, agar
menghasilkan data pengukuran variabel yang akurat. Persyaratan yang
paling banyak dikemukakan para ahli dan dianggap syarat baku adalah
validitas dan reliabilitas.

Sehubungan dengan syarat pengukuran variabel, maka dapat diuraikan

sebagai berikut :

(1) Uji Validitas

korelasi product moment dari Pearson dalam Sukardi (2002 : 38), yaitu

sebagai berikut :

NY XY -(3 x[3Y)
TN - xFiNE Y- (Y

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara x dany
XX = jumlah skor butir angket variabel X

2Y = jumlah skor butir angket variabel Y
N = jumlah subyek uji coba
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(2) Uji Reliabilitas Konsistensi Internal

d)

Reliabilitas dibatasi seberapa keajegan atau kekonstanan hasil
pengukuran suatu variabel. Bedanya, validitas yang diuji adalah item
instrumennya, sedang reliabilitas yang diuji hasil pengukurannya.
Adapun uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan reliabilitas konsistensi internal. Uji reliabilitas

menggunakan r erti yang dikemukakan Suharsimi

melakukan perb setelah hasil try out dilakukan uiji
validitas dan reliabilitas, seperti memilih pertanyaan yang valid dan

reliabel saja yang akan digunakan dalam pengambilan sampel.

2) Observasi

3)

Dalam rediktor penelitian ini, peneliti lebih banyak menggunakan

salah satu dari pancaindranya yaitu indra penglihatan. Instrumen observasi

akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau

cara guru dalam menyampaikan materi, baik mencakup metode serta

media yang digunakan.

Wawancara

Pada teknik ini, peneliti datang berhadapan muka secara langsung

dengan responden atau subyek yang diteliti. Peneliti menanyakan sesuatu

yang telah direncanakankepada responden. Hasilnya dicatat sebagai
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informasi penting dalam penelitian. Pada wawancara ini dimungkinkan
peneliti sebagai responden melakukan tanya jawab secara interaktif

maupun secara sepihak saja.

4) Dokumentasi
Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden

banyaknyai responde i --“o Yﬂéjgun an metode tersebut lebih

&

Untuk uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas.
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang didapat
berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data digunakan uji Chi Kuadrat
(Chi-Square) dalam Sukardi (2002 : 54-55). Chi Kuadrat adalah suatu teknik
statistik yang memungkinkan penyelidikan menilai probabilitas memperoleh
perbedaan frekuensi yang nyata (yang diobservasi) dengan frekuensi yang
diharapkan dalam kategori-kategori tertentu sebagai akibat dari kesalahan
sampling. (Sutrisno Hadi, 2000 : 257)

Anto Dajan dalam bukunya “Pengantar Metode Statistik Jilid II”
menyebutkan bahwa Chi Kuadrat adalah suatu teknik analisis yang digunakan

jika distribusi yang dugunakan dalam penelitian addisthibusi multinominal.
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Rumus Chi Kuadrat yaitu sebagai berikut :

(fo - fh)>
2 —_ _—
K= 2T
Keterangan :
x?  =koefisien chi kuadrat

Fo =jumlah frekuensigya

Fh  =jumlah frekue

h = (jumlahgol nga%umlahk & 00
Hipotesis yang diuji %Téh :

.2 2
Ho : % hit < % tab

L2 2
Ha: % hit> % tab

2. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Hupo” dan “Thesis”.
Hupo berarti lemah, kurang atau dibawah, dan thesis berarti teori, proporsi, atau
pernyataan yang disajikan dengan bukti. Sehingga hipétesis dapat diartikan
sebagai suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan
atau dugaan yang sifatnya masih sementara. (M. Igbal Hasan, 2003 : 140). Dapat
disimpulkan bahwa setiap hipétesis memerlukan pengujian hipétesis untuk
mengetahui kebenaran pernyataam tersebut. M. Igbal Hasan berpendapat bahwa
“Pengujian hipétesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu

keputusan yaitu keputusan menerima dan menolak hipotesis tersebut.
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Dalam penelitian ini untuk uji hipotesis menggunakan teknik andlisis Chi
Kuadrat, karena pada penelitian ini mempunyai variabel yang akan ditentukan

perbedaannya. Formulasi dasar teknik Chi Kuadrat adalah sebagai berikut :

,_ (fo- fh)?
X th

Keterangan :

fo: frekuensi data ya

Jika Hs: it > x%apmaka terdapat perbedaan antara tingkat pendidikan orang tua
dan motivasi belajar anak terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
sosiologi siswa kelas XI SMA N 1 Klego.

Pada dasarnya Chi Kuadrat cocok digunakan untuk uji beda variabel yang
dikotomik maupun variabel konstruk. Berdasarkan jumlah variabel yang diuji,
maka andlisis dengan menggunakan metode ini dapat dikembangkan menjadi
beberapa model. Adapun dalam penelitian ini menggunakan analisis Chi Kuadrat

model 4x3. Adapun desain analisisnya adalah sebagai berikut :
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Tinkat Motivasi Prestasi belajar
pendidikan Tinggi Sedang | Rendah

Tinggi

SD Sedang
Rendah
Tinggi

SMP Sedang

SMA

tinggi

Jumlah

Prosedur penghitungan :
1) Hitung fymasing-masing.
2) Hitung f, — fy

3) Hitung (f, - fn)?

4) Hitung (f, - fn)¥ fn

5) Jumlahkan ¢ - fn)?/ fn
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